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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik dan fasilitas praktik dengan
motivasi belajar pada Mata Diklat Otomotif Dasar.

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada
tanggal 2 hingga 4 Januari 2012. Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian
Expost Facto. Populasi dari penelitian ini berjumlah 235 peserta didik,
pengambilan sampel ditentukan dengan teknik proporsional random sampling
yang berjumlah 139 peserta didik. Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket untuk mengukur variabel persepsi peserta didik
terhadap lingkungan praktik dan fasilitas praktik dan variabel motivasi belajar.
Untuk mengetahui validitas instrumen dengan mengkonsultasikan kepada para
ahli (expert judgement) dan validasi konstruk menggunakan rumus Product
Moment dari Pearson. Reliabilitas instrumen diuji dengan menggunakan rumus
Alpha Cronbach’s. Uji prasyarat analisis menggunakan analisis statistik deskriptif
untuk menghitung harga mean, median, modus dan standar deviasi dan analisis
korelasional untuk menguji hipotesis pertama dan kedua dengan menggunakan
korelasi Product Moment dengan membandingkan rhitung dengan rtabel untuk
menguji hipotesis ketiga menggunakan rumus korelasi ganda dua prediktor
dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ada hubungan positif antara
persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik dengan motivasi belajar
diperoleh rhitung 0,492 > rtabel 5% 0,176; (2) Ada hubungan positif antara persepsi
peserta didik terhadap fasilitas praktik dengan motivasi belajar diperoleh rhitung
0,633 > rtabel 5% 0,176; (3) Ada hubungan positif secara bersama-sama antara
persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik dan fasilitas praktik dengan
hasil belajar peserta didik kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta diperoleh rhitung 0,678 > rtabel 5% 0,176 dan
diperoleh Fhitung 57,824 > Ftabel 5% 3,07.

Kata Kunci: Lingkungan Praktik, Fasilitas Praktik dan motivasi Belajar
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai negara berkembang dituntut untuk meningkatkan

kualitas pendidikan dan sumber daya manusianya. Peningkatan kualitas

pendidikan bertujuan agar sumber daya manusia (SDM) bangsa Indonesia

mampu bersaing dalam persaingan global. Sumber daya manusia bangsa

Indonesia harus tanggap dan tangguh menghadapi gejolak dan perubahan

serta mampu memanfaatkan segala peluang yang ada. Oleh karena salah satu

tolak ukur kualitas sumber daya manusia adalah tingkat pendidikan, maka

diperlukan lembaga pendidikan yang mampu mencetak sumber daya manusia

yang berkualitas.

Sistem pendidikan nasional menjelaskan Sekolah Menengah Kejuruan

(SMK) sebagai salah satu bentuk satuan pendidikan kejuruan. SMK

merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik

terutama untuk siap bekerja dalam bidang tertentu. Untuk menghasilkan

peserta didik yang memiliki kompetensi dan cepat diserap industri maka

SMK harus memenuhi Standar Nasional Pendidikan (SNP).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu penghasil

lulusan atau calon tenaga kerja menengah yang trampil dan professional. Hal

ini sesuai dengan Undang Undang No. 2 tahun 1989 tentang sistem

pendidikan nasional pasal 2 ayat (3) dan PP No. 29 tahun 1990 pasal 5 ayat

(5) yang menyatakan bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan

yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja pada bidang tertentu.
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Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan lulusan di

SMK ialah proses pembelajaran di SMK yang seharusnya mampu

mengembangkan kemampuan psikomotorik peserta didik. Untuk itu tentunya

perlu sistem pembelajaran yang mengakomodasi proses program produktif

yang bermutu, baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Selain hal tersebut

kelengkapan sarana dan fasilitas SMK juga harus ditingkatkan.

SMK diharapkan mampu menyediakan kebutuhan sarana dan

prasarana atau alat dan bahan praktik guna membekali lulusan SMK yang

mampu mengisi dunia kerja dengan sebaik-baiknya. Hal ini akan terpenuhi

jika tamatan SMK tersebut dibekali dengan kemampuan dan ketrampilan

dengan pengalaman-pengalaman belajar praktik yang diperoleh di sekolah

ditunjang dengan peralatan yang cukup memadai. Ketersediaan alat praktik

dan bahan praktik sangat menunjang proses belajar mengajar praktikum.

Selama ini para tamatan SMK yang telah dibekali seperangkat

kompetensi kejuruan ternyata masih membutuhkan pengembangan bakat,

minat, dan peningkatan motivasi belajar. Ini berarti motivasi belajar peserta

didik di SMK di nilai masih kurang. Kurangnya motivasi belajar ini memberi

beberapa dampak, diantaranya adalah dengan banyaknya kasus-kasus yang

muncul dan melibatkan peserta didik, misalnya peserta didik sering

membolos, tidak memperhatikan pelajaran, bermalas-malasan saat praktik

dan masih banyak kasus yang lainnya.

Dalam menumbuhkan motivasi peserta didik tidak hanya dari peserta

didik itu sendiri, tetapi juga dibutuhkan sarana dan prasarana  sekolah yang
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memadai serta kemampuan guru. Jika motivasi belajar tinggi maka dia akan

berusaha melakukan yang terbaik, memiliki kepercayaan terhadap

kemampuan untuk bekerja mandiri dan bersikap optimis, memiliki

ketidakpuasan terhadap prestasi yang telah diperoleh serta mempunyai

tanggung jawab yang besar atas perbuatan yang dilakukan sehingga

seseorang yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi pada umumnya lebih

berhasil dalam menjalankan tugas dibandingkan dengan mereka yang

memiliki motivasi belajar yang rendah. Timbulnya motivasi belajar peserta

didik di pengaruhi beberapa faktor antara lain, faktor internal dari peserta

didik itu sendiri yaitu berupa persepsi dan faktor eksternal berupa peran

sekolah dalam menyediakan lingkungan dan fasilitas belajar.

Menurut Wolberg di dalam Nurul Murtado (2011) manusia sebagai

makhluk sosial yang sekaligus juga makhluk individual, maka terdapat

perbedaan antara individu yang satu dengan yang lainnya. Adanya perbedaan

inilah yang antara lain menyebabkan mengapa seseorang menyenangi suatu

obyek, sedangkan orang lain tidak senang bahkan membenci obyek tersebut.

Hal ini sangat tergantung bagaimana individu menanggapi obyek tersebut

dengan persepsinya. Pada kenyataannya sebagian sikap, tingkah laku dan

penyesuaian ditentukan oleh persepsinya.

Adanya interaksi antara komponen yang ada di dalam proses belajar

praktik menjadikan masing-masing komponen (peserta didik dan guru) akan

saling memberikan tanggapan dan penilaian dengan persepsinya. Adanya

persepsi ini adalah penting agar dapat menumbuhkan komunikasi aktif,
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sehingga dapat meningkatkan kapasitas belajar di kelas atau di dalam belajar

praktik.

Di dalam proses persepsi individu dituntut untuk memberikan

penilaian terhadap suatu obyek yang dapat bersifat positif atau negatif,

senang atau tidak senang dan sebagainya. Dengan demikian persepsi antara

peserta didik yang satu dengan peserta didik yang lain terhadap lingkungan

praktik dan fasilitas praktik di sekolah memiliki banyak perbedaan.

Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik,

salah satunya adalah lingkungan sekolah dan fasilitas yang ada sekolah.

Persepsi yang berbeda-beda terhadap lingkungan dan fasilitas praktik yang

ada di sekolah akan mempengaruhi motivasi belajar masing-masing peserta

didik. Jadi persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik dan fasilitas

praktik memiliki hubungan dan peranan yang penting dalam meningkatkan

motivasi belajar masing-masing peserta didik.

Sehubungan dengan uraian di atas, maka perlu dilakukan adanya

penelitian tentang hubungan antara persepsi terhadap lingkungan praktik dan

fasilitas praktik dengan motivasi belajar peserta didik di SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

B. Identifikasi Masalah

Dalam latar belakang masalah telah disampaikan bahwa yang

berpengaruh terhadap keberhasilan lulusan di SMK ialah proses pembelajaran

di SMK yang seharusnya mampu mengembangkan kemampuan psikomotorik
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peserta didik. SMK harus mampu menyediakan kebutuhan sarana dan

prasarana atau alat dan bahan praktik dan lingkungan praktik yang memadai

guna membekali lulusan SMK yang mampu mengisi dunia kerja dengan

sebaik-baiknya. Kondisi lingkungan praktik dan ketersediaan fasilitas praktik

memiliki peranan penting dan sangat menunjang dalam proses belajar

mengajar praktikum.

Setiap peserta didik dengan persepsinya akan memberikan penilaian

terhadap suatu obyek yang dapat bersifat positif atau negatif, senang atau

tidak senang dan sebagainya. Persepsi antara peserta didik yang satu dengan

peserta didik yang lain tentang lingkungan praktik dan fasilitas praktik

memiliki banyak perbedaan dan peranan dalam proses belajar untuk

meningkatkan motivasi belajarnya.

Dalam menumbuhkan motivasi peserta didik tidak hanya dari peserta

didik itu sendiri, tetapi juga dibutuhkan sarana dan prasarana  sekolah yang

memadai. Timbulnya motivasi belajar peserta didik di pengaruhi beberapa

faktor antara lain, faktor internal dari peserta didik itu sendiri yaitu berupa

persepsi dan faktor eksternal berupa peran sekolah dalam menyediakan

lingkungan dan fasilitas belajar.

C. Batasan Masalah

Sebagaimana telah diuraikan dalam identifikasi masalah di atas bahwa

antara peserta didik yang satu dengan peserta didik yang lain memiliki

persepsi yang berbeda-beda sehingga akan mempengaruhi motivasi belajar
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peserta didik di SMK khususnya pada pembelajaran program-program

produktif. Penelitian ini dibatasi hanya pada hubungan antara persepsi

terhadap lingkungan praktik dan fasilitas praktik dengan motivasi belajar

peserta didik kelas X mata diklat Otomotif Dasar Kompetensi Keahlian

Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Sebagai

sampel penelitian adalah kelas X Teknik Kendaraan Ringan yang ada di SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan materi pokok mata diklat Otomotif

Dasar.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan

masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Apakah ada hubungan antara persepsi terhadap lingkungan praktik

dengan motivasi belajar peserta didik X pada mata diklat Otomotif Dasar

Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta?

2. Apakah ada hubungan antara persepsi terhadap fasilitas praktik dengan

motivasi belajar peserta didik kelas X pada mata diklat Otomotif Dasar

Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta?

3. Apakah ada hubungan antara persepsi terhadap lingkungan praktik dan

fasilitas praktik secara bersama-sama dengan motivasi belajar peserta
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didik X pada mata diklat Otomotif Dasar Kompetensi Keahlian Teknik

Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk

1. Mengetahui hubungan antara persepsi terhadap lingkungan praktik untuk

kegiatan praktik dengan motivasi belajar peserta didik kelas X pada mata

diklat otomotif dasar kompetensi keahlian teknik kenadaraan ringan di

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

2. Mengetahui hubungan antara persepsi terhadap fasilitas praktik untuk

kegiatan praktik dengan motivasi belajar peserta didik kelas X pada mata

diklat otomotif dasar kompetensi keahlian teknik kenadaraan ringan di

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

3. Mengetahui hubungan antara persepsi terhadap lingkungan praktik dan

fasilitas praktik secara bersama-sama motivasi belajar peserta didik kelas

X pada mata diklat otomotif dasar kompetensi keahlian teknik kenadaraan

ringan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan berbagai hal yang telah dikemukakan di atas, penelitian

ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
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1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan informasi tentang persepsi peserta didik tentang

lingkungan praktik dan fasilitas praktik dengan motivasi belajar peserta

didik.

b. Memberikan tambahan wawasan dan bahan referensi untuk penelitian

selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Memberikan informasi dan masukan tentang persepsi peserta didik

tentang lingkungan praktik dan fasilitas praktik dengan motivasi

belajar peserta didik, agar dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan bagi guru dan sekolah untuk mengatasi permasalahan

yang ada.

b. Sebagai bahan masukan khususnya SMK diharapkan mampu

menyediakan kebutuhan sarana dan prasarana atau alat dan bahan

praktik guna membekali lulusan SMK yang mampu mengisi dunia

kerja dengan sebaik-baiknya.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Dekripsi Teori

1. Persepsi

Dewi dan Evelin (2008:132) menjelaskan “persepsi adalah awal

dari segala macam kegiatan belajar yang biasa terjadi pada setiap

kesempatan, disengaja atau tidak disengaja”. Fleming dan Levie (1978)

memercayai persepsi sebagai “suatu proses penerimaan informasi yang

rumit, yang diterima atau diekstraksi manusia dari lingkungan … persepsi

termasuk penggunaan indra manusia”. Persepsi terjadi karena setiap

manusia memiliki indra untuk menyerap obyek-obyek serta kejadian

disekitarnya. Pada akhirnya persepsi dapat mempengaruhi cara berpikir,

bekerja, serta bersikap pada diri seseorang. Hal ini terjadi karena orang

tersebut dalam mencerna informasi dari lingkungan berhasil melakukan

adaptasi sikap, pemikiran, atau perilaku terhadap informasi tersebut.

Sedangkan menurut Slameto (2010:102) persepsi adalah proses

yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia.

Melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan

lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu penglihat,

pendengar, peraba, perasa dan pencium.

Menurut Fleming & Levie yang dikutip oleh Dewi dan Evelin

(2008:133) beberapa prinsip dasar persepsi yang penting diketahui yaitu:
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a. Persepsi bersifat relatif

Prinsip relatif menyatakan bahwa setiap orang akan memberikan

persepsi yang berbeda, sehingga pandangan terhadap sesuatu hal

sangat tergantung dari siapa yang melakukan persepsi.

b. Persepsi bersifat sangat relatif

Prinsip kedua menyatakan bahwa persepsi tergantung pada pilihan,

minat, kegunaan, kesesuaian bagi seseorang.

c. Persepsi dapat diatur

Persepsi perlu diatur atau ditata agar orang lebih mudah menccerna

lingkungan atau stimulus (baca: materi pelajaran).

d. Persepsi bersifat subyektif

Persepsi seseorang dipengaruhi oleh harapan atau keinginan tersebut.

Pengertian ini menunjukan bahwa persepsi sebenarnya bersifat

subyektif.

e. Persepsi seseorang atau kelompok bervariasi, walaupun mereka berada

dalam situasi yang sama. Prinsip ini berkaitan erat dengan perbedaan

karakteristik individu, sehingga setiap individu bias mencerna stimuli

dari lingkungan tidak sama dengan individu lain.

Sebagaimana telah disinggung tadi, persepsi menjadi landasan

berfikir bagi seseorang dalam belajar. Persepsi dalam belajar berpengaruh

terhadap:
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a. Daya ingat

Beberapa tanda visual seperti simbol, warna, dan bentuk yang

diterapkan dalam penyampaian materi ajar mempermudah daya ingat

seseorang mengenai materi tersebut. Dengan memiliki kekhususan,

yaitu memanfaatkan tanda-tanda visual, maka materi ajar lebih mudah

dicerna dan mengendap dalam diri seseorang.

b. Pembentukan konsep

Persepsi dapat dikembangkan tidak hanya melalui tanda visual,

seperti diuraikan di atas, tetapi dapat pula dibentuk melalui pengaturan

kedalaman materi, pengaturan laju belajar, dan pengamatan.

Kedalaman materi dapat diatur dengan cara memberikan contoh atau

bukan contoh, respon terhadap jawaban benar dan salah, latihan,

ringkasan, atau model penerapan adalah cara-cara lain dalam bentuk

konsep.

Selain itu, proses pengolahan informasi berperan besar

terhadap proses belajar. Isi dan struktur materi yang baik asalah materi

yang menarik, mudah dcerna, sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

Pilihan yang cocok atas saluran komunikasi akan melengkapi

kemudahan terjadinya proses belajar.

c. Pembinaan sikap

Interaksi antara pengajar sebagai narasumber dan pembelajar

merupakan kunci dari pembinaan sikap. Pengajar atau guru sebagai

komunikator berperan besar terhadap seseorang. Dalam persepsi, baik



12

pengajar maupun pembelajar memiliki persepsi masing-masing.

Pengajar dapat membina sikap pembelajar jika ia berusaha untuk

menjadi panutan (role model) baginya. Makin akrab hubungan

tersebut, maka semakin mudah bagi pengajar untuk mempengaruhi

pembelajaran. Dengan segala kemampuan indranya, maka pembelajar

berusaha untuk memersepsikan segala gerak-gerik dan sikap pengajar.

Keberhasilan proses belajar dapat tercapai jika pengajar berhasil

memberikan ‘gambaran visual’ yang baik bagi pembelajar.

Secara khusus, Rieber di dalam Dewi dan Evelin (2008:133)

menyatakan pentingnya persepsi visual. Persepsi visual sangat berperan

karena proses ini menunjukan kemampuan seseorang untuk mengikuti,

menyadari, menyerap arti atau makna dari tampilan visual disekitarnya

secara selektif. Manusia terbiasa untuk berfikir secara visual atau memiliki

gambaran visual dalam otaknya, walau informasi berbentuk verbal.

Persepsi visual merupakan kemampuan seseorang untuk

“menggambarkan” (to visualize) sesuatu dalam pikirannya.

Menurut Wolberg di dalam Nurul Murtado (2011) manusia sebagai

makhluk sosial sekaligus juga makhluk individual, maka terdapat

perbedaan antara individu yang satu dengan yang lainnya. Adanya

perbedaan inilah yang antara lain menyebabkan mengapa seorang

menyenangi suatu obyek, sedangkan orang lain tidak senang bahkan

membenci obyek tersebut. Hal ini sangat tergantung bagaimana individu
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menanggapi obyek tersebut dengan persepsinya. Pada kenyataannya

sebagian sikap, tingkah laku dan penyesuaian ditentukan oleh persepsinya.

Persepsi pada hakikatnya adalah merupakan proses penilaian

seseorang terhadap obyek tertentu. Menurut Young di dalam Nurul

Murtado (2011) persepsi merupakan aktifitas mengindra,

mengintegrasikan dan memberikan penilaian pada obyek-obyek fisik

maupun obyek sosial, dan pengindraan tersebut tergantung pada stimulus

fisik dan stimulus sosial yang ada di lingkungannya. Sensasi-sensasi dari

lingkungan akan diolah bersama-sama dengan hal-hal yang telah dipelajari

sebelumnya baik hal itu berupa harapan-harapan, nilai-nilai, sikap, ingatan

dan lain-lain.

Menurut Polak di dalam Nurul Murtado (2011) di dalam proses

persepsi individu dituntut memberikan penilaian terhadap suatu obyek

yang dapat bersifat positif/negatif, senang atau tidak senang dan

sebagainya. Dengan adanya persepsi maka akan terbentuk sikap, yaitu

suatu kecenderungan yang stabil untuk berlaku atau bertindak secara

tertentu di dalam situasi yang tertentu pula.

Istilah persepsi adalah suatu proses aktivitas seseorang dalam

memberikan kesan, penilaian, pendapat, merasakan dan

menginterpretasikan sesuatu berdasarkan informasi yang ditampilkan dari

sumber lain atau yang dipersepsi. Dalam kehidupan sosial dikelas tidak

lepas dari interaksi antara peserta didik dengan peserta didik, antara

peserta didik dengan guru. Adanya interaksi antar komponen yang ada di
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dalam kelas menjadikan masing-masing komponen akan saling

memberikan tanggapan, penilaian dan persepsinya.

Persepsi sesorang akan mempengaruhi proses belajar (minat) dan

mendorong peserta didik untuk melaksanakan sesuatu (motivasi belajar).

Persepsi seseorang dalam menangkap informasi dan peristiwa-peristiwa

menurut Muhyadi di dalam Nurul Murtado (2011) dipengaruhi oleh tiga

faktor, yaitu 1) orang yang akan membentuk persepsi itu sendiri,

khususnya kondisi intern (kebutuhan, kelelahan, sikap, minat, motivasi,

harapan, pengalaman masa lalu dan kepribadian), 2) stimulus yang berupa

obyek maupun peristiwa tertentu (benda, orang, proses, dan lain-lain), 3)

stimulus dimana pembentukan persepsi itu terjadi baik tempat, waktu,

suasana (sedih, gembira dan lain-lain).

Berdasarkan beberapa pendapat-pendapat tentang pengertian

persepsi di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa persepsi adalah awal

dari kegiatan belajar yang berupa suatu proses aktivitas seseorang dalam

memberikan kesan, penilaian, pendapat, merasakan dan

menginterpretasikan sesuatu obyek berdasarkan pada stimulus fisik dan

stimulus sosial yang ada di lingkungannya sehingga membentuk proses

berfikir.

2. Lingkungan Praktik

Lingkungan praktik yang ditinjau adalah lingkungan bengkel

tempat peserta didik melaksanakan pembelajaran praktik, karena sebagian

besar besar waktu pembelajaran berada dilingkungan praktik. Lingkungan
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memegang peranan penting dalam proses belajar. Untuk meningkatkan

prestasi belajar lingkungan praktik perlu diperhatikan, misalnya

penerangan, keadaan udara, suhu, kebersihan dan kebisingan.

Menurut Oemar Hamalik (2011:195) lingkungan adalah sesuatu

yang ada di alam sekitar yang memiliki makna dan atau pengaruh

pengaruh tertentu kepada individu.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Tahun 2007 tentang

standar sarana dan prasarana untuk Sekolah Menengah

Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK), ruang praktik

program keahlian teknik mekanik otomotif:

1. Ruang praktik Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif berfungsi

sebagai tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran: pekerjaan

mesin otomotif, kelistrikan otomotif, serta chasis otomotif dan sistem

pemindah tenaga.

2. Luas minimum Ruang praktik Program Keahlian Teknik Mekanik

Otomotif adalah 256 m² untuk menampung 32 peserta didik yang

meliputi: area kerja mesin otomotif 96 m², area kerja kelistrikan 48

m², area kerja chasis dan pemindah tenaga 64 m², ruang penyimpanan

dan instruktur 48 m².

3. Ruang praktik Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif

dilengkapi prasarana sebagaimana tercantum pada Tabel 1.
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Tabel 1. Jenis, Rasio, dan Deskripsi Standar Prasarana Ruang Praktik
Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif

4. Ruang praktik Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif

dilengkapi sarana sebagai mana tercantum pada tabel 2.

Tabel 2. Standar Sarana pada Area Kerja Mesin Otomotif

No. Jenis Rasio Deskripsi
1 Perabot
1.1 Meja kerja 1 set/area Untuk minimum 16 peserta

didik pada pekerjaan mesin
otomotif (mobil dan sepeda
motor).

1.2 Kursi kerja/stool
1.3 Lemari  simpan alat

dan bahan
2 Peralatan
2.1 Peralatan untuk

pekerjaan mesin
otomotif

1 set/area Untuk minimum 16 peserta
didik pada pekerjaan mesin
otomotif (mobil dan sepeda
motor).

3 Media pendidikan
3.1 Papan tulis 1 buah/area Untuk mendukung minimum

16 peserta didik pada
pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar yang bersifat
teoritis.

No. Jenis Rasio Deskripsi
1 Area kerja mesin

otomotif
6 m²/peserta
didik

Kapasitas untuk 16 peserta
didik.
Luas minimum adalah 96 m².
Lebar minimum adalah 8 m.

2 Area kerja
kelistrikan

6 m²/peserta
didik

Kapasitas untuk 8 peserta
didik.
Luas minimum adalah 48 m².
Lebar minimum adalah 6 m.

3 Area kerja chasis
dan pemindah
tenaga

8 m²/peserta
didik

Kapasitas untuk 8 peserta
didik.
Luas minimum adalah 64 m².
Lebar minimum adalah 8 m.

4 Ruang
penyimpanan dan
instruktur

4 m²/instruktur Luas minimum adalah 48 m².
Lebar minimum adalah 6 m.
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4 Perlengkapan lain

4.1 Kotak kontak Minimum 4
buah/area.

Untuk mendukung
operasionalisasi peralatan
yang memerlukan daya
listrik.

4.2 Tempat sampah Minimum 1
buah/area.

Pengertian bengkel secara umum tempat (bangunan atau ruangan)

untuk perawatan / pemeliharaan, perbaikan, modifikasi alat dan mesin

(alsin), tempat pembuatan bagian mesin dan perakitan alsin. Di dalam

bengkel harus terdapat alat-alat dan bahan-bahan yang menunjang

kegiatan-kegiatan yang dilakukan di bengkel tersebut. Dan setiap pihak

yang bersangkutan dengan kegiatan ini harus memahami masalah

keselamatan dan kesehatan kerja.

Seluruh peralatan dan mesin tentu memerlukan suatu pekerja atau

operator untuk mengoperasikannya. Keselamatan seorang atau

sekelompok menjadi sangat penting untuk berjalannya sistem kerja dalam

bengkel. Semua peralatan tangan dan mesin akan menjadi bahaya bagi

pengguan apabila digunakan secara tidak tepat dan sembarangan. Dengan

demikian diperlukan manajemen bengkel yang baik.

Manajemen Bengkel merupakan kegiatan yang bertujuan untuk

mengatur segala kegiatan bengkel sehingga diperoleh efektifitas dan

efisiensi dalam bekerja. Dengan manajemen bengkel yang baik diharapkan

dapat mengatur dan menggerakan sumber daya yang ada secara maksimal.

Adapun kondisi yang diharapkan adalah :
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1. Suasana nyaman, bersih, tertib dan indah

2. Kondisi peralatan yang baik dan siap pakai

3. Cukup penerangan dan ventilasi

4. Bangunan ruang bengkel terpelihara baik, tidak ada kebocoran, semua

pintu dan jendela aman

5. Halaman dan tanaman terpilihara baik

6. Instalasi listrik yang memadai dan aman

7. Sistem sirkulasi peralatan aman dan lancer

8. Instalasi air terjamin, lancar dan bersih

9. Tersedia alat pemadam kebakaran

Adapun Untuk mencegah terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan

ketika bekerja di bengkel, baiknya memperhatikan beberapa hal sebagai

berikut:

1. Memakai pakaian dengan pelindung badan yang lengkap seperti jas

bengkel, kacamata, pelindung tangan, sepatu, helm.

2. Bersikap mawas diri terhadap kemungkinan terjadinya kecelakaan.

3. Bekerja dengan serius, cepat dan teliti, dan tekun.

4. Tidak melamun dan peduli ketika bekerja.

5. Jangan berbuat bodoh ketika bekerja.

6. Beristirahat ketika mulai capek atau bosan.

7. Hindarkan becanda selama bekerja.

8. Jangan beranggapan bahwa mesin yang biasa digunakan itu aman

untuk kita.
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Pada setiap bengkel yang ada diharapkan memiliki perencanaan

yang mantap, baik perencanaan dalam jangka pendek, menengah maupun

dalam jangka panjang. Beroperasinya sebuah bengkel secara efektif dan

efisien tidak terlepas dari aspek pengorganisasian. Menurut Oetomo dan

Tadjo di dalam Depo Otomotif (2011) perencanaan tata letak adalah

merupakan suatu perencanaan lantai, guna menentukan serta menyusun

peralatan yang diperlukan oleh bengkel pada tempat yang tepat. Tujuan

pengorganisasian peralatan/mesin-mesin menurut Sumaryono di dalam

Depo Otomotif (2011) adalah menciptakan ruang gerak yang aman

sehingga dapat mencegah resiko kecelakaan kerja, mempermudah

melakukan perawatan dan perbaikan, menciptakan kenyamanan kerja

karena keteraturan bengkel, memanfaatkan bengkel agar secara lebih

efisien, melaksanakan pengawasan bengkel lebih mudah, dan

mempercepat proses produksi karena aliran kerja sudah direncakan secara

baik. Selain hal tersebut menurut Robert di dalam Depo Otomotif (2011)

bahwa kondisi bengkel pada sekolah kejuruan harus disesuaikan dengan

kondisi-kondisi yang ada pada dunia kerja/industri. Kondisi-kondisi

dimaksud adalah termasuk penataan ruangan dan kuantitas ruangan yang

tersedia. Di dalam bengkel permesinan hendaknya tersedia: ruang kepala

bengkel, ruang guru instruktur, ruang laboran, ruang kerja/proses, ruang

perlengkapan/penyimpanan alat, ruang penyimpanan bahan, dan ruang

ganti pakaian siswa. Selain itu agar praktikan mempunyai perasaan

senang, dapat meningkatkan semangat, kemampuan kerja, dan sikap
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inovatif dan kreatif, maka ruang kerja harus dijaga tetap bersih dan rapi.

Selain hal di atas, perencanaan penerangan, ventilasi, suhu, dan

kelembapan udara juga harus mendapatkan perhatian.

Penerangan yang baik akan dapat mengurangi ketegangan otot

mata, memudahkan penglihatan, dan meningkatkan ketelitian dalam

bekerja, meningkatkan semangat dan gairah kerja dan dapat mengurangi

terjadinya kecelakaan kerja.

Pemasangan ventilasi yang baik akan menghasilkan jumlah dan

kualitas udara yang segar ke seluruh ruangan yang dapat berfungsi

mengurangi dan membebaskan udara dari bau maupun udara yang

beracun. Temperatur dalam ruangan akan dipengaruhi oleh kelembaman

dan kecepatan gerak udara. Oleh karena itu maka pengaturan ventilasi

dalam bengkel hendaknya direncanakan dengan sebaik-baiknya agar

sirkulasi udara dapat berjalan dengan lancar, sehingga dalam bengkel tidak

terjadi udara yang lembab.

Penggunaan warna pada bengkel/ruang praktik akan berpengaruh

terhadap situasi dan kenyamanan kerja praktikan. Warna terang

menyebabkan obyek atau ruangan tampak besar, warna gelap

menyebabkan obyek atau ruangan tampak sempit. Warna-warna yang

panas/mencolok dapat mempengaruhi emosi seseorang, sedangkan warna-

warna dingin/tidak mencolok dapat mengendalikan emosi seseorang.

Penataan warna yang berimbang pada ruang praktik akan dapat

meningkatkan keuntungan untuk tujuan belajar bagi praktikan. Selain
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warna hal lain yang harus diperhatikan dalam perencanaan bengkel adalah

faktor kebisingan. Hendaknya diupayakan faktor kebisingan ini sekecil

mungkin.

3. Fasilitas Praktik

Peserta didik SMK sangat membutuhkan alat dan bahan praktik

untuk mengembangkan ketrampilan dan meningkatkan prestasi belajar.

Adanya ketersediaan alat dan bahan praktik akan memudahkan seorang

guru dalam memberikan pengajaran dan peserta didik akan mudah

menerima pembelajaran karena terpenuhinya kebutuhan alat dan bahan

praktik.

Suharsimi (1987:6) menyatakan bahwa “fasilitas adalah segala

sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan suatu usaha”. Yang

dapat memudahkan dan melancarkan usaha ini dapat berupa benda-benda

maupun uang.

Fasilitas atau sarana dapat dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu

(Suharsimi, 1987:6):

a. Fasilitas fisik: yakni segala sesuatu yang berupa benda atau yang dapat

dibendakan, yang mempunyai peranan untuk memudahkan dan

melancarkan suatu usaha.

Dalam dunia pendidikan yang tergolong fasilitas fisik antara lain:

1) Perabot ruang kelas

2) Perabot kantor TU

3) Perabot labiraturium, perpustakaan dan ruang praktek lainnya
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4) Alat pelajaran

5) Media pendidikan dan lain-lain

b. Fasilitas uang: yakni segala sesuatu yang bersifat mempermudah suatu

kegiatan sebagai akibat bekerjanya nilai uang.

Menurut Suharsimi (1987:73) “prosentase alat pelajaran yang ada

dengan standard minimal alat yang dibutuhkan oleh bidang studi yang

bersangkutan, sebagai ancar-ancar untuk menentukan alat pelajaran yaitu:

80-100% sangat lengkap, 60-79% lengkap, 40-59% cukup, 20-39% tidak

lengkap, 0-19% sangat tidak lengkap. Ketersediaan alat-alat pelajaran

yang memadai akan mendukung keberhasilan proses pembelajaran dan

peserta didik akan memperoleh pengalaman yang nyata dan bersifat

mendidik.

Sarana pendidikan atau fasilitas praktik adalah peralatan dan

perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses

pendidikan, khususnya proses belajar mengajar seperti gedung, ruang

kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media pengajaran.

Keberadaan fasilitas praktik ini dianggap mampu memberikan

manfaat terhadap proses belajar mengajar di kelas seperti : 1) Memberi

rasa nyaman dan sebagai penunjang kelancaran proses pembelajaran, 2)

memberikan daya tarik perhatian peserta didik sehingga dapat

menumbuhkan motivasi belajarnya, 3) penyampaian materi akan lebih

jelas dan akan lebih cepat dipahami oleh peserta didik sehingga

menguasai materi yang disampaikan oleh instruktur, 4) penunjang
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terhadap penggunaan pengajar yang lebih bervariasi, 5) membantu peserta

didik untuk lebih banyak melakukan kegiatan belajar, tidak hanya

mendengar saja, tetapi juga mengamati dan mendemonstrasikannya.

Fasilitas praktik dapat meningkatkan pemahaman proses belajar

peserta didik dalam memperjelas informasi dan konsep yang

dipelajarinya. Hal ini seperti tertuang dalam Undang-Undang Sistem

Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 45 ayat 1 : “setiap

satuan pendidikan formal dan non formal menyediakan sarana dan

prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan

pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan

intelektual,sosial, emosional dan kejiwaan peserta didik”.

Dari beberapa uraian di atas dapat diambil kesimpulan fasilitas

praktik adalah segala peralatan dan perlengkapan yang secara langsung

dipergunakan untuk memudahkan dan melancarkan proses belajar

mengajar praktik, sehingga proses pembelajaran tidak hanya mendengar

saja, tetapi juga mengamati dan mendemonstrasikannya sehingga

pembelajaran akan mencapai tujuannya.

Ketersediaan alat dan bahan praktik yang memadai, pembelajaran

akan memotivasi peserta didik semangat dalam melaksanakan praktik.

Peserta didik tidak hanya berkhayal, namun akan menggunakan secara

langsung alat-alat dan bahan praktikum. Peserta didik juga akan lebih

mudah mengamati dan memahami pembelajaran sehingga akan lebih

cepat menambah pengalaman-pengalaman belajar praktik.
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4. Motivasi Belajar

Menurut Sumadi Surya Brata di dalam Djali (2011:101) motivasi

adalah keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya

untuk melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan.

Sementara itu Gates dan kawan-kawan di dalam Djali (2011:101)

mengemukakan bahwa motivasi adalah suatu kondisi fisiologis dan

psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang mengatur tindakannya

dengan cara-cara tertentu. Dari beberapa definisi tersebut dapat

disimpulkan bahwa motivasi adalah kondisi fisiologis dan psikologis yang

terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan

aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan (kebutuhan).

Menurut Slameto (2010:2) belajar adalah suatu proses usaha yang

dilakukan sesorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang

baru secara keseluruahan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam

berinteraksi dengan lingkungannya.

Menurut Winkel di dalam Purwanto (2010:39) menjelaskan bahwa

belajar adalah aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi

aktif dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan-perubahan

dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap. Perubahan itu diperoleh

melalui usaha (bukan karena kematangan), menetap dalam waktu yang

relative lama dan merupakan hasil pengalaman.

Dari beberapa uraian diatas dapat diambil kesimpulan motivasi

belajar adalah kondisi fisiologis dan psikologis dalam diri seseorang yang
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mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu

tujuan untuk memperoleh suatu perubahan, sebagai hasil pengalamannya

sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.

Motivasi peserta didik untuk belajar merupakan salah satu bentuk

aktifitas belajar untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang berarti dan

berharga. Pada saat peserta didik meneriama materi pelajaran di sekolah,

disitulah motivasi untuk belajar muncul.

a. Jenis-Jenis Motivasi Belajar

Menurut Winkel dalam Prayitno (1989), ada dua jenis

motivasi yang dapat dikaitkan dengan kegiatan belajar, yaitu motivasi

ekstrinsik dan motivasi instrinsik.

1) Motivasi Ekstrinsik

Adalah dorongan untuk melakukan sesuatu dengan tujuan

memperoleh sesuatu yang lain (sebagai alat mencapai tujuan akhir).

Motivasi ekstrinsik biasanya sering dipengaruhi oleh insentif

eksternal sepeti hadiah dan hukuman. Contoh: seorang siswa

belajar dengan keras untuk ujian agar dapat memperoleh nilai

bagus di sekolah. Penggolongan motivasi belajar yang bersifat

ekstrinsik, seperti: belajar demi memenuhi kewajiban, belajar demi

menghindari hukuman yang diancam, belajar demi memperoleh

hadiah material yang dijanjikan, belajar demi meningkatkan gengsi

sosial, belajar demi memperoleh pujian dari orang penting, belajar
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demi tuntutan jabatan yang ingin dipegang atau demi kenaikan

jenjang atau golongan administrative.

Menurut Winkel dalam Prayitno (1989) di dalam motivasi

yang bersifat ekstrinsik, aktifitas belajar dimulai dan diteruskan

berdasarkan kubutuhan dan dorongan yang tidak secara mutlak

berkaitan dengan aktivitas belajar itu sendiri. Selanjutnya juga

menyatakan bahwa motivasi belajar ekstrinsik bukanlah bentuk

motivasi yang secara langsung dapat diidentikan berasal dari luar

sekolah. Oleh karena itu motivasi belajar selalu berpangkal pada

suatu kebutuhan yang dihayati oleh orangnya sendiri, biarpun

orang lain mungkin memegang peranan dalam menimbulkan

motivasi itu. Kekhasana motivasi belajar ekstrinsik bukanlah ada

atau tidak adanya pengaruh dari luar, melainkan  apakah kebutuhan

yang ingin dipenuhi pada dasarnya hanya dapat dipenuhi melalui

belajar atau sebetulnya juga dapat dipenuhi dengan cara lain.

2) Motivasi Instrinsik

Motivasi instrinsik adalah keterlibatan motivasi internal dari

individu untuk melakukan sesuatu berdasarkan keinginannya

sendiri. Contoh: seorang siswa belajar keras untuk ujian karena dia

menyukai pelajarannya. Hasil penelitian menyarankan perlu

dibangun iklim kelas yang baik untuk dapat memotivasi siswa

secara instrinsik. Siswa lebih termotivasi untuk belajar ketika

mereka diberikan pilihan dan menerima hadiah yang mengandung
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nilai informasional, tetapi fungsi hadiah tersebut tidak untuk

mengontrol perilahu. Contoh: pujian.

Dalam motivasi yang bersifat intrinsik, biasanya orang lain

juga memegang peranan, misalnya orang tua atau guru

menyadarkan anak akan kaitan antara belajar dengan menjadi orang

yang berpengetahuan.

Sardiman (2001) menjelaskan hal-hal yang dapat

menimbulkan motivasi intrinsik adalah:

a) Pengetahuan tentang kemajuannya sendiri

Siswa yang mengetahui hasil prestasinya sendiri

menyadari apakah dirinya mengalami kemajuan atau

kemunduran dalam belajarnya. Siswa yang mendapatkan nilai

kurang bagus akan terdorong untuk lebih giat belajar lagi agar

mendapat nilai yang lebih baik. Sebaliknya, siswa yang

mendapat nilai baik akan terdorong untuk mempertahankan

prestasi yang telah dicapai.

b) Cita-cita

Seseorang yang mempunyai cita-cita akan terdorong

untuk mencapai tujuan yang dikehendaki. Cita-cita siswa

digunakan sebagai pemacu dalam hal belajar.

c) Kebutuhan

Adanya kebutuhan tertentu mendorong siswa untuk

berbuat dan berusaha dalam mencapai tujuan tertentu.
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Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa ada dua

jenis motivasi yang dapat dikaitkan dengan kegiatan belajar, yaitu

motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsik. Kekhasan motivasi belajar

ekstrinsik bukanlah ada atau tidak adanya pengaruh dari luar,

melainkan apakah kebutuhan yang ingin dipenuhi pada dasarnya

hanya dapat dipenuhi melalui belajar atau sebetulnya juga dapat

dipenuhi dengan cara lain. Sedangkan kekhasan motivasi belajar

instrinsik ialah kenyataan bahwa satu-satunya cara untuk mencapai

tujuan yang ditetapkan adalah belajar. Oleh karena itu kedua jenis

motivasi belajar ini sering diaplikasikan oleh siswa dalam setiap

kegiatan belajarnya.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Berbagai macam faktor yang mempengaruhi motivasi belajar

menurut Kock dalam Sardiman (2001) adalah:

1) Faktor keluarga

Pengaruh orang tua dapat berupa pemberian latihan atau

contoh perbuatan belajar, keakraban orang tua dan anak serta

kesesuaian antara harapan orang tua dengan kemampuan anak.

Orang tua yang mempunyai pengaruh baik akan menimbulkan

persepsi yang positif dan menumbuhkan semangat dan motivasi

untuk belajar.
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2) Faktor sekolah atau lingkungan sekolah

Suasana di sekolah penting dalam menumbuhkan motivasi

belajar siswa. Pembentukan motivasi belajar di sekolah ditentukan

oleh guru, karyawan, sekolah dan lingkungan sekolah. Penyediaan

fasilitas yang diperlukan juga akan sangat membantu pembentukan

motivasi belajar siswa, seperti perpustakaan dan laboratorium.

Adanya persepsi positif terhadap lingkungan (fisik dan sosial) akan

memudahkan siswa belajar dengan baik karena lingkungan dapat

dianggap dapat memberikan dukungan terhadap proses belajar.

3) Faktor masyarakat

Usaha membangkitkan motivasi belajar juga menjadi tugas

pemerintah dan masyarakat. Misalnya dengan mengadakan taman

bacaan/perpustakaan dengan koleksi referensi yang bermutu,

penyelenggaraan pendidikan praktis di televise dan sebagainya.

c. Karakteristik Motivasi Belajar

Anderson dan Faust dalam Prayitno (1989) menjabarkan tiga

karakteristik adanya motivasi belajar dalam diri siswa, yaitu:

1) Minat dalam belajar

Siswa yang memliki motivasi belajar yang kuat akan

menampakkan minat yang besar untuk belajar. Siswa akan tertarik

dengan pelajaran-pelajaran yang diterimanya di sekolah dan selalu

berusaha mempelajarinya kembali. Siswa yang memiliki motivasi

belajar yang tinggi akan menunjukkan minat yang besar terhadap



30

berbagai macam ilmu pengetahuan serta senang mencari dan

memecahkan masalah soal-soal pelajaran yang dihadapinya.

2) Konsentrasi terhadap pelajaran

Konsentrasi yang penuh terhadap pelajaran yang sedang

berlangsung di dalam kelas akan membawa pengaruh yang positif

dalam mencapai hasil belajar. Siswa yang mempunyai motivasi

belajar tinggi akan senantiasa mengkonsentrasikan pikirannya pada

pelajarannya di sekolah, konsentrasinya tidak terpecah pada hal-hal

di luar sekolah.

3) Ketekunan dalam belajar

Ketekunan dalam belajar sangat berpengaruh terhadap

pencapaian hasil belajar yang baik. Siswa yang memiliki ketekunan

dalam belajar serta tidak mudah merasa putus asa ketika mendapat

kegagalan dalam proses belajar. Salah satu karakteristik siswa yang

memiliki motivasi belajar yang tinggi adalah dimilikinya ketekunan

dalam belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi

menunjukan adanya ketekunan dalam belajar serta tidak mudah

putus asa dalam hal belajar.

Dari berbagai uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa

karakteristik motivasi belajar meliputi minat dalam belajar, karena

siswa yang memiliki motivasi belajar yang kuat akan menampakkan

minat yang besar untuk belajar; konsentrasi terhadap pelajarn, bahwa

siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi memiliki
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ketekunan dalam belajar serta tidak mudah putus asa ketika mendapat

kegagalan dalam proses belajar dan adanya hasrat untuk belajar.

B. Penelitian Yang Relevan

Untuk mendukung deskripsi teori di atas, perlu adanya data-data hasil

penelitian relevan yang terdahulu dengan penelitian ini. Untuk itu, di bawah

ini akan disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan.

1. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sri Hastuti (2006) dengan judul

Hubungan Persepsi Peserta didik Tentang Kelengkapan Fasilitas Sarana

Praktik Dan Kemampuan Mengajar Guru Dengan Prestasi Belajar Praktik

Peserta didik Kelas X SMK Kanisius Pakem. Dari hasil instrumen

diketahui koefisien alpha sebesar 0,750 (handal) untuk variable

kelengkapan fasilitas sarana praktik, untuk variable kemampuan mengajar

guru koefisien alpha sebesar 0,892 (handal). Uji normalitas sebaran data

diuji dengan rumus Chi Kuadrat dan uji linieritas menggunakan statistic

uji F. Dari penelitian ini menunjukan persepsi peserta didik tentang

kelengkapan sarana praktik mempengaruhi prestasi belajar praktik sebesar

15,434%. Persepsi peserta didik tentang kemampuan mengajar praktik

guru mempengaruhi prestasi belajar peserta didik sebesar 14,590%.

Kelengkapan sarana praktik dan kemampuan mengajar praktik guru secara

bersama-sama mempengaruhi prestasi belajar praktik peserta didik sebesar

30,024%.
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2. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nur Hartari (2008) dengan judul

Pengaruh Fasilitas Bengkel Dan Lingkungan Praktik Terhadap Prestasi

Kerja Bangku Peserta didik Kelas X Jurusan Mesin Di SMK N 2

Yogyakarta. Pengambilan data variabel fasilitas praktik dan lingkungan

praktik menggunakan angket dengan skala Likert. Rumus yang digunakan

untuk uji validitas adalah rumus korelasi product moment, sedangkan

untuk rumus reliabilitas menggunakan rumus alpha cronbach. Pengujian

hipotesis penelitian menggunakan rumus korelasi produk momen, korelasi

parsial dan regresi ganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada

hubungan yang positif dan signifikan antara fasilitas bengkel dengan

prestasi kerja bangku dengan koefisien korelasi 0,374, persamaan regresi

Y= 5,620 - 0,020X1, dengan sumbangan efektif sebesar 12,741%. Ada

hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan praktik dengan

prestasi kerja bangku dengan koefisien korelasi 0,337, persamaan regresi

Y= 5,787 - 0,0017X2, dengan sumbangan efektif sebesar 10,044%. Ada

pengaruh yang positif dan signifikan antara fasilitas bengkel dan

lingkungan praktik secara bersama-sama dengan prestasi kerja bangku

peserta didik kelas 1 jurusan mesin di SMK  N 2 Yogyakarta dengan

koefisien korelasi 0,447, persamaan regresi Y = 4,627 - 0,018X1 -

0,015X2, dengan sumbangan efektif sebesar 22,8%.
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C. Kerangka Pikir

1. Hubungan antara persepsi peserta didik terhadap lingkungan
praktik dengan motivasi belajar

Perasaan senang, nyaman atau persepsi masing-masing peserta

didik yang berbeda terhadap lingkungan praktik yang disediakan sekolah

akan mempengaruhi motivasi belajarnya. Timbulnya motivasi belajar

peserta didik di pengaruhi beberapa faktor antara lain, faktor internal dari

peserta didik itu sendiri yaitu berupa persepsi dan faktor eksternal berupa

peran sekolah dalam menyediakan lingkungan praktik.

Peserta didik dengan persepsi yang baik terhadap lingkungan

praktik dapat meningkatkan motivasi belajarnya. Peserta didik yang

memiliki motivasi belajar tinggi akan berusaha melakukan yang terbaik,

memiliki ketidakpuasan terhadap prestasi yang telah diperoleh serta

mempunyai tanggung jawab yang besar atas perbuatan yang dilakukan

sehingga seseorang yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi pada

umumnya lebih berhasil dalam menjalankan tugas dibandingkan dengan

mereka yang memiliki motivasi belajar yang rendah.

Dari uraian diatas terlihat bahwa persepsi peserta didik yang baik

terhadap lingkungan praktik akan memperlancar dan mempermudah

kegiatan belajar praktik. Dengan demikian apabila peserta didik

melaksanakan praktik di dalam lingkungan praktik yang baik dan dengan

persepsinya merasa senang dan nyaman akan meningkatkan motivasi

belajar praktik  masing-masing peserta didik.
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2. Hubungan antara persepsi peserta didik terhadap fasilitas praktik
dengan motivasi belajar

Fasilitas praktik adalah segala peralatan dan perlengkapan yang

secara langsung dipergunakan untuk memudahkan dan melancarkan

proses belajar mengajar praktik, sehingga proses pembelajaran tidak

hanya mendengar saja, tetapi juga mengamati dan mendemonstrasikannya

sehingga pembelajaran akan mencapai tujuannya.

Setiap peserta didik memiliki penilaian yang berbeda-beda

terhadap fasilitas praktik yang disediakan sekolah. Peserta didik yang

mempersepsikan baik terhadap fasilitas praktik akan merasa senang dan

bersemangat untuk belajar sehingga motivasi belajarnya tinggi.

Dari uraian diatas jelas bahwa persepsi peserta didik terhadap

fasilitas praktik di sekolah yang memadai akan sangat mendukung

keberhasilan pencapaian tujuan belajar praktik. Peserta didik akan

mendapatkan pengalaman praktik yang nyata. Dengan demikian motivasi

belajar peserta didik dalam praktik akan meningkat (baik), dengan kata

lain persepsi terhadap fasilitas praktik yang baik mempunyai sumbangan

yang cukup tinggi dalam meningkatkan motivasi belajar.

3. Hubungan antara persepsi peserta didik secara bersama-sama
terhadap lingkungan praktik dan fasilitas praktik dengan motivasi
belajar

Persepsi peserta didik yang baik terhadap lingkungan praktik

akan memperlancar dan mempermudah kegiatan belajar praktik. Dengan

demikian apabila peserta didik melaksanakan praktik di dalam

lingkungan praktik yang baik dan dengan persepsinya merasa senang dan
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nyaman akan meningkatkan motivasi belajar praktik  masing-masing

peserta didik. Demikian juga persepsi peserta didik terhadap fasilitas

praktik yang ada di sekolah akan sangat mendukung terhadap

keberhasilan pencapaian tujuan belajar praktik. Peserta didik

melaksanakan praktik dengan fasilitas praktik yang memadai dan dengan

persepsinya merasa senang dan nyaman akan meningkatkan motivasi

belajar praktik  masing-masing peserta didik.

Sekolah menengah kejuruan yang memiliki lingkungan praktik

yang baik dan nyaman serta fasilitas praktik yang memadai akan

membantu keberhasilan praktik peserta didik. Hal ini menunjang adanya

hubungan antara persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik dan

fasilitas praktik dengan motivasi belajar.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat samentara terhadap

permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul setelah

menetapkan anggapan dasar maka lalu membuat teori samentara yang

kebenarannya masih perlu diuji (Suharsimi Arikunto, 2006 : 71).

Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berfikir, maka hipotesis

penelitian yang diajukan peneliti, yaitu :

1. Ada hubungan positif antara persepsi terhadap lingkungan praktik

dengan motivasi belajar peserta didik kelas X pada mata diklat
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Otomotif Dasar Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

2. Ada hubungan positif antara persepsi terhadap fasilitas praktik dengan

motivasi belajar peserta didik kelas X pada mata diklat Otomotif Dasar

Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

3. Ada hubungan positif secara bersama-sama antara persepsi terhadap

lingkungan praktik dan fasilitas praktik dengan motivasi belajar

peserta didik kelas X pada mata diklat Otomotif Dasar Kompetensi

Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah 3

Yogyakarta.



37

BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang dipakai pada penelitian ini adalah metode

asosiatif, yang prinsipnya mencari hubungan antara variabel dengan

variabel yang lain. Jenis penelitian ini termasuk penelitian expost facto.

Menurut Riduwan (2010:50), penelitian expost facto adalah suatu

penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan

kemudian melihat ke belakang melalui data tersebut untuk menemukan

faktor-faktor yang mendahului atau menentukan sebab-sebab yang

mungkin atau peristiwa yang diteliti.

B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah

penelitian korelasi yaitu studi yang mempelajari hubungan dua variabel

atau lebih, yakni sejauh mana variasi dalam satu variabel berhubungan

dengan variasi dalam variabel lain. Ada tiga variabel dalam penelitian ini,

variabel-variabel tersebut adalah:

1. Variabel Bebas (Independent Variable) meliputi persepsi lingkungan

praktik (X1) dan persepsi fasilitas praktik (X2).

2. Variabel terikat (Dependent Variable) yaitu motivasi belajar (Y).

Model hubungan antar variabel tersebut ditunjukkan seperti

dalam gambar berikut :
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Hub X1 dengan Y

Hub X1, X2 dengan  Y

Hub X2 dengan Y

Gambar 1. Desain penelitian korelasi tiga variabel

Kekuatan hubungan dapat dilihat dari besar kecilnya indeks

korelasi. Nilai yang mendekati nol berarti lemahnya hubungan dan

sebaliknya nilai yang mendekati angka satu menunjukkan kuatnya

hubungan.

C. Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulanya

(Sugiyono, 2009 : 38).

a. Persepsi terhadap lingkungan praktik (X1) adalah penilaian atau

pendapat peserta didik dalam merasakan dan menginterpretasikan

sesuatu yang ada di tempat praktik atau bengkel praktik yang

memiliki makna dan pengaruh tertentu kepada individu dalam

kegiatan belajar praktik.

Variabel( X1)

Persepsi terhadap
lingkungan praktik

Variabel (X2)

Persepsi terhadap
fasilitas praktik

Variabel (Y)
Motivasi belajar
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b. Persepsi terhadap fasilitas praktik (X2), yaitu penilaian atau pendapat

peserta didik dalam merasakan dan menginterpretasikan segala

peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan

untuk memudahkan dan melancarkan proses belajar mengajar

praktik.

c. Variabel Terikat (Y) atau variabel dependen

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat (Y) adalah

motivasi belajar yaitu kondisi fisiologis dan psikologis dalam diri

seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu

guna mencapai suatu tujuan untuk memperoleh suatu perubahan,

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan

lingkungannya. Seberapa jauh motivasi belajar peserta didik kelas X

Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

menguasai mata diklat otomotif dasar.

D. Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3

Yogyakarta pada peserta didik kompetensi keahlian teknik kendaraan

ringan dengan mata diklat otomotif dasar tahun ajaran 2011/2012.

Waktu pelaksanaan pengambilan data di mulai pada bulan Desember

2011 sampai dengan bulan Januari 2012.
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E. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas :

obyek/subyek yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk di pelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,

2009:80).

Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah siswa kelas X

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta program keahlian teknik kendaraan

ringan dengan mata diklat otomotif dasar tahun ajaran 2011/2012 yang

berjumlah 235 peserta didik. Populasi penelitian terdiri dari enam kelas,

yaitu X TKR 1, X TKR 2, X TKR 3, X TKR 4, X TKR 5 dan XI TKR 6.

Tabel 3. Populasi peserta didik kelas X TKR SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta

No. Kelas Jumlah
1 X TKR 1 39
2 X TKR 2 40
3 X TKR 3 39
4 X TKR 4 38
5 X TKR 5 40
6 X TKR 6 39

Jumlah Peserta Didik 235

F. Sampel Penelitian

Besarnya sampel penelitian menurut Sugiyono (2009:86) dapat

dilihat dari tabel penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu yang

dikembangkan dari Isaac dan Michael, untuk tingkat kesalahan 1%, 5%,

dan 10%. Berdasarkan tabel dengan populasi 235 siswa dengan taraf
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kesalahan 5%, maka sampel yang diambil sebesar 139 siswa. Sampel

diambil 3 kelas dari 6 kelas, yaitu X TKR 1, X TKR 3, dan X TKR 5.

G. Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan

adalah :

1. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data mengenahi

variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah ,

prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya (Arikunto 2006:231).

Dalam penelitian ini metode dokumentasi dilakukan untuk

mendapatkan data tentang nilai dari mata diklat produktif yaitu

otomotif dasar yang diperoleh dari nilai hasil ujian akhir blok peserta

didik kelas X.

2. Metode Angket atau Kuesioner

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan

tenang pribadinya, atau hal-hal yang diketahui (Arikunto, 2006:151).

Kuesioner dalam penelitian ini untuk mendapatkan informasi tentang

persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik dan fasilitas

praktik.
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H. Penyusunan Instrumen (Angket)

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipergunakan

peneliti dalam melakukan penelitiannya. Menurut Suharsimi Arikunto

(2006:160) instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerja lebih

mudah dan hasilnya lebih baik, dalam artian lebih cermat, lengkap, dan

sistematis sehingga mudah diolah.

Berdasarkan pendapat yang telah disebutkan di atas instrumen

penelitian dapat diartikan sebagai alat atau fasilitas yang digunakan

untuk mengungkap penelitian dalam rangka mencapai tujuan penelitian.

Instrumen penelitian ini berupa angket disusun dan dikembangkan

sendiri berdasarkan uraian yang ada pada kajian teori dan definisi

operasional variabel. Adapun langkah-langkah yang diambil dalam

penelitian atau dalam mengambil data adalah sebagai berikut :

1. Tahap persiapan

a. Merumuskan tujuan yang akan dicapai melalui angket

b. Menetapkan variabel-variabel yang diangkat dalam penelitian

c. Menjabarkan indikator-indikator dari variabel

d. Membuat kisi-kisi angket

e. Membuat soal dengan kisi-kisi yang telah dibuat

2. Tahap pelaksanaan

Melaksanakan pada siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
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Tabel 4. Kisi kisi Angket / instrument

Variabel Indikator Sub Indikator No Soal

Persepsi
peserta
didik
tentang
lingkungan
praktik

Kondisi ruang
praktik

 Penerangan
 Kebersihan
 Ventilasi
 Kebersihan udara
 Tata letak alat dan bahan

1,2,3
4,5,6,7,8,9
10,11,12
13,14
15,16,17,18,19

Suasana
lingkungan
praktik

 Kebisingan
 Kenyamanan

20,21,22
23,24,25

Persepsi
peserta
didik
tentang
fasilitas
praktik

Fasilitas fisik  Kelengkapan alat
 Kelengkapan bahan
 Alat belajar pendukung
 Keselamatan kerja

1,2,3
4,5,6
7,8
9,10,11,12

Kondisi
fasilitas praktik

 Bentuk dan fungsi
 Perawatan
 Penyimpanan
 Mendukung belajar

13,14,15
16,17,18,19
20,21,22,23
24,25

Motivasi
belajar
peserta
didik

Internal  Menyukai situasi atau
tugas yang menuntut
tanggung jawab

 Memiliki tujuan yang
realistis

 Mampu berusaha sendiri
 Tidak mudah putus asa

dari rintangan-rintangan
yang dihadapi

 Menunjukkan minat dan
rasa ingin tahu terhadap
pelajaran

1,2,3,4

5,6,7,8

9,10,11
12,13,14,15

16,17,18,19

Eksternal  Senang dipuji
 Ingin mendapatkan hadiah

20,21,22
23,24,25
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I. Validitas Instrumen

Sebelum digunakan untuk mengungkapkan data yang sebenarnya,

instrument diuji coba dulu kepada sejumlah subyek yang mempunyai

karakteristik sama dengan calon responden penelitian. Tujuan diadakan

uji coba instrumen adalah untuk mengidentifikasi soal-soal yang lemah

atau catatan jawaban pengecoh, tidak berfungsi. Untuk menguji

instrumen ini digunakan uji validitas.

Validitas alat ukur menurut Suharsimi Arikunto (2006:169)

dibedakan menjadi validitas logis dan validitas empiris.  Validitas logis

merupakan validitas yang diperoleh melalui cara-cara yang benar

sehingga menurut logika akan dapat dicapai suatu tingkat validitas yang

dikehendaki. Validitas empiris adalah validitas yang diperoleh dengan

mencobakan instrumen pada sasaran yang dicapai.  Oleh karena itu,

pengujian validitas logis instrumen dalam penelitian ini dilakukan

dengan jalan mengkonsultasikan butir-butir instrumen penelitian yang

telah disusun kepada yang ahli (Experts Judgement).

Untuk pengujian validitas empiris dilakukan dengan mencoba

instrumen pada sampel. Data yang diperoleh kemudian dianalisis

menggunakan teknik analisi butir yaitu dengan mengkorelasi minat

membaca butir (x) terhadap skor total instrumen (x). Rumus yang

digunakan untuk menguji validitas di atas adalah sebagai berikut :
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Keterangan :
XYr : Korelasi momen tangkar (Product Moment)

N : Jumlah sampel

Σ X : Jumlah skor butir

ΣY : Jumlah skor total

Σ XY: Jumlah perkalian skor butir dengan skor total

Σ X2 : Jumlah kuadrat skor butir

Σ Y2 : Jumlah kuadrat skor total

Koefisien korelasi yang diperoleh dari hasil perhitungan

menunjukkan tinggi rendahnya validitas variabel yang diukur.

Selanjutnya harga koefisien korelasi ini dibandingkan dengan harga

korelasi product moment pada Tabel pada taraf signifikasi 5%, jika r

hitung lebih besar dari pada r pada Tabel, maka butir pernyataan tersebut

dikatakan valid atau sahih.

J. Reliabilitas Instrumen

Suatu alat ukur disebut mempunyai reliabilitas tinggi atau dapat

dipercaya, jika alat ukur itu mantap, stabil, dapat diandalkan

(dependentability) dan dapat diprediksi (predictability). Artinya, jika alat

ukur tersebut digunakan berkali-kali akan memberikan hasil yang

serupa. Reliabilitas alat ukur diketahui dengan menggunakan formula

Alpha (Cronbach’s) dengan bantuan perangkat lunak komputer SPSS 13

for Windows. Penggunaan rumus ini dikarenakan pada setiap butir



46

pertanyaan/pernyataan instrumen tersebut menggunakan skala Likert

yang mempunyai nilai antara 1-4.

Keterangan :

r11 : Reliabilitas instrumen
K : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
∑σ2

b : Jumlah varians butir
σ2

t : Varians total
(Suharsimi Arikunto, 2006:196)

Hasil pengujian dikonsultasikan dengan tingkat reliabilitas menurut

Suharsimi Arikunto (2006: 276), yaitu:

0,00 – 0,20 : Tidak reliabel

0,21 – 0,40 : Rendah

0,41 – 0,60 : Agak rendah

0,61 – 0,80 : Cukup

0,81 – 1,00 : Tinggi

K. Metode Analisis Data

Sesuai dengan apa yang dicapai dalam penelitian ini, maka data

yang telah terkumpul dari responden dianalisis dengan analisis statistik.

Teknik analisis statistik dimulai dari statistik deskriptif untuk

mengetahui berapa besar rerata skor, median, mode, simpangan baku

serta frekuensi dari data yang telah terkumpul. Kegunaan statistik

deskriptif ini adalah untuk menggambarkan suatu keadaan dengan apa
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adanya secara obyektif tanpa dipengaruhi dari dalam diri peneliti atau

secara subyektif.

Kemudian analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis

adalah teknik korelasi sederhana dan korelasi ganda. Namun sebelum

dilakukan analisis tersebut, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan

yaitu uji normalitas data.

Asumsi yang harus dipenuhi adalah distribusi datanya normal,

variabel bebas mempunyai sifat linier dengan variabel terikat maka

terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi

variabel berkurva normal atau tidak, pengujian normalitas dalam

penelitian ini menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.

Dn = max |Fe-Fo|

Keterangan:

Dn = Deviasi absolut tertinggi
Fe = Frekuensi harapan
Fo = Frekuensi observasi

(Sugiyono, 2005:150)

Kaidah yang digunakan dalam uji normalitas adalah jika p >

0,05 sebarannya dinyatakan normal dan sebaliknya jika p < 0,05

sebarannya dinyatakan tidak normal.

2. Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah masing-

masing variabel bebas mempunyai hubungan yang linier atau tidak
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dengan variabel terikatnya. Teknis analisis yang digunakan adalah

teknik regresi dengan rumus :

res

reg
reg

RK
RKF 2

2



Keterangan:

F reg = Nilai F untuk garis regresi

RK2
reg = Rerata kuadrat regresi

RK2
res = Rerata kuadrat residu

Kriteria yang digunakan adalah jika F hitung lebih kecil dari F

tabel maka regresi berbentuk linier dan sebaliknya jika F hitung lebih

besar dari F tabel maka regresinya tidak berbentuk linier.

3. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan sebagai syarat digunakannya

analisis regresi linier ganda, yaitu dengan menguji apakah ditemukan

adanya korelasi antar variabel independent. Jika terjadi korelasi

maka dinamakan terdapat problem multikolinieritas (multiko),

sedangkan regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi

diantara variabel independent.

Uji multikolinieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan analisis komputer program SPSS versi 16.00.

Dasar pengambilan keputusan, jika harga VIF antar variabel

independent > 5 berarti terjadi persoalan multikolinieritas antar

variabel independent dan sebaliknya bila harga VIF < 5 berarti tidak



49

terjadi interkorelasi dan berarti teknik regresi ganda dapat

dilanjutkan.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data menggunakan analisis deskriptif. Analisis

deskriptif untuk masing-masing variabel penelitian digunakan untuk

menetukan harga rata-rata hitung (M), simpangan baku (SD), median

(Me) dan modus (Mo). Tujuan lebih lanjut dari analisis deskriptif

adalah untuk mendefinisikan kecenderungan sebaran data dari

masing-masing variabel penelitian yaitu persepsi siswa tentang

lingkungan praktik (X1), persepsi siswa tentang fasilitas praktik (X2)

dan hasil belajar (Y).

Uji hipotesis menggunakan teknik analisis product moment dan

teknik analisis korelasi ganda.

a) Adanya hubungan positif antara persepsi peserta didik terhadap

lingkungan praktik dengan motivasi belajar praktik.

Ho : tidak ada hubungan antara persepsi terhadap lingkungan

praktik dengan motivasi belajar peserta didik.

Ha : ada hubungan antara persepsi terhadap lingkungan praktik

dengan motivasi belajar.

b) Adanya hubungan positif antara persepsi peserta didik terhadap

fasilitas praktik dengan motivasi belajar praktik.

Ho : tidak ada hubungan antara persepsi terhadap fasilitas

praktik dengan motivasi belajar.
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Ha : ada hubungan antara persepsi terhadap fasilitas praktik

dengan motivasi belajar.

Maka untuk menguji hipotesis (1) dan (2) yaitu untuk

mengetahui hubungan antar variabel bebas dengan variabel

terikat, di gunakan teknik analisis product moment secara umum

rumusanya adalah sebagai berikut:

  


22 yx

xy
rxy

Keterangan:

rxy = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y

∑x
2 = jumlah skor kuadrat skor x

∑y
2 = jumlah skor kuadrat skor y

Ketentuan bila r hitung lebih kecil dari r tabel, maka Ho

diterima, dan Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bila r hitung lebih

besar dari r tabel (rh > rt) maka Ha diterima.

Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui peranan

variabel independent terhadap variabel dependent. Menurut

Sugiyono (2005:244) rumus persamaan regresi adalah:

Y = a + bX

Keterangan:

Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan.

a = Harga Y bila X = 0 (harga konstan).
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b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan

angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen

yang didasarkan pada variabel independen.

X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai

tertentu.

Lebih lanjut (Sugiyono, 2005:213) menjelaskan bahwa

harga t hitung diperolah selanjutnya dikonsultasikan dengan

harga t tabel pada taraf kesalahan 5% dengan derajat kebebasan

m lawan N-m-1. Jika t hitung lebih besar atau sama dengan t

tabel maka terdapat hubungan yang signifikan antara variabel

bebas dengan variabel terikat. sebaliknya jika t hitung lebih kecil

dari pada t tabel maka koefesien menunjukkan hubungan variabel

bebas dan variabel terikat tidak signifikan.

c) Adanya hubungan positif secara bersama-sama antara persepsi

peserta didik teehadap lingkungan praktik dan fasilitas praktik

dengan motivasi belajar.

Ho : tidak adanya hubungan secara bersama-sama antara persepsi

terhadap lingkungan praktik dan fasilitas praktik dengan

motivasi belajar.

Ha : adanya hubungan secara bersama-sama antara persepsi

terhadap lingkungan praktik dan fasilitas praktik dengan

motivasi belajar.
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Maka untuk menguji hipotesis (c) yaitu digunakan

peranan kedua ubahan bebas terhadap ubahan terikatnya secara

bersama-sama. Dengan teknik analisis korelasi ganda dengan dua

predictor Rumusnya adalah sebagai berikut:

21
2

21212
2

1
2

21 1
..2

xxr
xrxryxryxyxryxr

xRyx





Keterangan:

Ryx1x2 = koefisien korelasi x1, x2, dan y

rx1x2 = koefisien korelasi x1 dengan x2

rx1y = koefisien korelasi x1 dengan y

rx2y = koefisien korelasi x2 dengan y

Untuk mengetahui signifikan dari korelasi ganda

digunakan uji F yaitu:

   1/1
/

2

2




knR
kRFh

Dimana:

Fh = harga F garis regresi

n = jumlah responden

k = jumlah variabel independen

R = koefisien korelasi ganda
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Dalam hal ini berlaku ketentuan bila Fh lebih besar dari Ft,

maka koefisien korelasi ganda yang diuji adalah signifikan, yaitu

dapat diberlakukan untuk seluruh populasi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Dalam penelitian ini ada tiga variabel yaitu dua variabel bebas dan satu

variabel terikat. Variabel bebas yaitu persepsi peserta didik terhadap

lingkungan praktik dan persepsi peserta didik terhadap fasilitas praktik.

Variabel terikat yaitu motivasi belajar peserta didik.

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Teknik Kendaraan

Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang berjumlah 235 siswa. Jenis

data yang diperoleh dari penelitian ini adalah jenis data interval. Setelah data

terkumpul dan dianalisis, dapat dideskripsikan secara umum mengenai data

dari masing-masing variabel. Deskripsi data yang akan disajikan dalam

bentuk: mean, median, modus, standar deviasi, distribusi frekuensi dan

histogram data dari masing-masing variabel.

1. Variabel Persepsi Peserta Didik Terhadap Lingkungan Praktik

Data persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik diperoleh

dari angket dengan skala likert dengan skor 1 – 4 untuk 25 butir

pernyataan/pertanyaan. Analisis data diperoleh harga mean = 74,2950 ;

median = 77,0000 ; modus = 78,00 dan standar deviasi = 7,15709.

Berdasarkan sebaran data hasil angket pada subyek penelitian sejumlah

139 peserta didik dapat ditentukan range persepsi peserta didik terhadap

lingkungan praktik sebagai berikut:

Skor Tertinggi = 88

Skor Terendah = 50
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Kelas interval yang diinginkan:5

Range Kriteria :
5

5088 = 7,6 dibulatkan menjadi 8

Tabel 5. Kriteria Persepsi Terhadap Lingkungan Praktik

Kriteria Kelas Interval Frekuensi

Sangat Baik 82 – 89 16

Baik 74 – 81 74

Sedang 66 – 73 31

Tidak Baik 58 – 65 13

Sangat Tidak Baik 50 – 57 5

Jumlah 139

Berdasarkan tabel 5, data yang diperoleh jumlah peserta didik yang

di atas rata-rata dan tergolong persepsinya terhadap lingkungan praktik

baik yaitu 74+16 = 90 peserta didik dengan prosentase sebesar 64,75%,

sedangkan peserta didik persepsinya tidak baik yaitu 31+13+5=49 dengan

prosentase sebesar 35.25%. Berdasarkan tabel 5, dapat dibuat histogram

seperti gambar 2.

Gambar 2. Histogram Persepsi Peserta Didik Terhadap Lingkungan
Praktik



56

2. Variabel Persepsi Peserta Didik Terhadap Fasilitas Praktik

Data persepsi peserta didik terhadap fasilitas praktik diperoleh dari

angket dengan skala likert dengan skor 1 – 4 untuk 25 butir

pernyataan/pertanyaan. Analisis data diperoleh harga mean = 79,0360 ;

median = 80,0000 ; modus = 84,00 dan standar deviasi = 6,21174.

Berdasarkan sebaran data hasil angket pada subyek penelitian sejumlah

139 siswa dapat ditentukan range fasilitas belajar di rumah sebagai

berikut:

Skor Tertinggi = 95

Skor Terendah = 56

Kelas interval yang diinginkan:5

Range Kriteria :
5

5695 = 7,8 dibulatkan menjadi 8

Tabel 6. Kriteria Persepsi Terhadap Fasilitas Praktik

Kriteria Kelas Interval Frekuensi

Sangat Baik 88 – 95 5

Baik 80 – 87 67

Sedang 72 – 79 51

Tidak Baik 64 – 71 13

Sangat Tidak Baik 56 – 63 3

Jumlah 139

Berdasarkan tabel 6, data yang diperoleh jumlah peserta didik yang

di atas rata-rata dan tergolong persepsinya terhadap fasilitas praktik baik

yaitu 67+5 = 72 peserta didik dengan prosentase sebesar 51,80%,

sedangkan peserta didik persepsinya tidak baik yaitu 51+13+3=67 dengan
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prosentase sebesar 49.20%. Berdasarkan tabel 6, dapat dibuat histogram

seperti gambar 3.

Gambar 3. Histogram Persepsi Peserta Didik Terhadap Fasilitas Praktik

3. Variabel Motivasi Belajar Peserta Didik

Data motivasi belajar peserta didik diperoleh dari angket dengan

skala likert dengan skor 1 – 4 untuk 25 butir pernyataan. Analisis data

diperoleh harga mean = 74,2734 ; median = 74,0000 ; modus = 74,00 dan

standar deviasi = 5,71903. Berdasarkan sebaran data hasil angket pada

subyek penelitian sejumlah 139 siswa dapat ditentukan range motivasi

belajar peserta didik sebagai berikut:

Skor Tertinggi = 88

Skor Terendah = 59

Kelas interval yang diinginkan:5

Range Kriteria :
5

5988 = 5,8 dibulatkan menjadi 6
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Tabel 7. Kriteria Motivasi Belajar Peserta Didik

Kriteria Kelas Interval Frekuensi

Sangat Tinggi 83 – 88 14

Tinggi 77 – 82 32

Sedang 71 – 76 56

Rendah 65 – 70 34

Sangat Rendah 59 – 64 3

Jumlah 139

Berdasarkan tabel 7, data yang diperoleh jumlah peserta didik yang

di atas rata-rata dan tergolong motivasi belajarnya tinggi yaitu 14+32 = 46

peserta didik dengan prosentase sebesar 33,09%, sedangkan peserta didik

motivasi belajar rendah yaitu 56+34+3=93 dengan prosentase sebesar

66,91%. Berdasarkan tabel 7, dapat dibuat histogram seperti gambar 4.

Gambar 4. Histogram Motivasi Belajar Peserta Didik
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B. Pengujian Persyaratan Analisis

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas untuk data penelitian ini menggunakan bantuan

program komputer SPSS versi 13 dengan menggunakan metode uji One-

sample Kolmogorov-Smirnov Test. Dasar pengambilan keputusan yang

digunakan untuk mengetahui apakah suatu data berdistribusi normal atau

tidak adalah sebagai berikut:

Kaidah yang digunakan dalam uji normalitas adalah jika p > 0,05

sebarannya dinyatakan normal dan sebaliknya jika p < 0,05 sebarannya

dinyatakan tidak normal.

Setelah dianalisis menggunakan komputer dengan bantuan

program SPSS Versi 13 rangkuman harga probabilitas (p) masing-masing

variabel dapat dilihat pada Tabel 8 berikut ini. Untuk hasil analisis data

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 8. Ringkasan Uji Normalitas

Persepsi Peserta
Didik Terhadap

Lingkungan Praktik

Persepsi Peserta
Didik Terhadap
Fasilitas Praktik

Motivasi
Belajar Peserta

Didik

Asymp. Sig
(2-tailed) 0,202 0,274 0,601

Berdasarkan angka probabilitas pada kolom Asymp. Sig maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:
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a. Variabel Persepsi Peserta Didik Terhadap Lingkungan Praktik 0,202 >

0,05 berarti data berdistribusi normal.

b. Variabel Persepsi Peserta Didik Terhadap Fasilitas Praktik 0,274 >

0,05 berarti data berdisribusi normal.

c. Variabel Motivasi Belajar Peserta Didik 0,601 > 0,05 berarti data

berdistribusi normal.

2. Uji Linieritas

Persyaratan sebelum pengujian hipotesis yaitu linieritas sebaran,

data hasil pengujian diuji dengan linieritas hubungan antara variabel bebas

dengan variabel terikat. Uji linier data penelitian dilakukan dengan uji F,

kriteria pengujian yang digunakan adalah jika harga Fhitung lebih kecil

daripada harga Ftabel pada taraf signifikan 5% dikatakan linier. Hasil uji

linieritas secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 9 di bawah ini. Untuk

hasil analisis data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 9. Ringkasan Hasil Uji Linieritas

Variabel Penelitian Fhitung Ftabel Kesimpulan

Motivasi Belajar * Persepsi
Terhadap Lingkungan Praktik
Motivasi Belajar * Persepsi
Terhadap Fasilitas Praktik

0,939

1,173

3,92

3,92

Linier

Linier

a. Uji Linieritas Hubungan Persepsi Peserta Didik Terhadap
Lingkungan Praktik dengan Motivasi Belajar Peserta Didik

Hasil analisis uji linieritas diperoleh harga Fhitung = 0,939.

Tabel distribusi F pada taraf signifikan 5% dengan dkpembilang k =1 dan

dkpenyebut n-k-1 = 139 diperoleh harga Ftabel = 3,92, dapat diketahui
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bahwa Fhitung < Ftabel (0,939 < 3,92), maka dapat disimpulkan bahwa

hubungan persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik dengan

motivasi belajar adalah Linier.

b. Uji Linieritas Hubungan Persepsi Peserta Didik Terhadap
Fasilitas Praktik dengan Motivasi Belajar Peserta Didik

Hasil analisis uji linieritas diperoleh harga Fhitung = 1,173.

Tabel distribusi F pada taraf signifikan 5% dengan dkpembilang k = 1 dan

dkpenyebut n-k-1 = 139 diperoleh harga Ftabel = 3,92 dapat diketahui

bahwa Fhitung < Ftabel (1,173 < 3,93), maka dapat disimpulkan bahwa

hubungan persepsi peserta didik terhadap fasilitas praktik dengan

motivasi belajar peserta didik adalah Linier.

3. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan sebagai syarat analisis regresi

ganda. Tujuan dari uji multikolinieritas yaitu untuk mengetahui apakah

antara variabel bebas terjadi korelasi. Menurut Duwi Priyatno (2009:156)

yang dikutip dari (Hair et al, 1992), variabel yang menyebabkan terjadinya

multikolinieritas dapat dilihat dari nilai toleransi yang lebih kecil dari pada

0,1 atau nilai VIF yang lebih besar dari pada 10.

Hasil uji multikolinieritas secara lengkap dapat dilihat pada tabel

10 di bawah ini. Untuk hasil analisis data selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran. Berdasarkan perhitungan yang terlampir didapatkan perhitungan

toleransi dan VIF antar variabel bebas sebagai berikut:
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Tabel 10. Nilai Toleransi dan VIF Multikolinieritas Antar Variabel Bebas

No Variabel Toleransi VIF

1 Persepsi peserta didik terhadap
lingkungan praktik 0,817 1,224

2 Persepsi peserta didik terhadap
fasilitas praktik 0,817 1,224

Dari hasil perhitungan toleransi dan VIF tabel 10, maka toleransi

lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 sehingga dapat

disimpulkan tidak ada problem multikolinieritas dalam model persamaan

regresi ganda.

C. Pengujian Hipotesis

1. Pengujian Hipotesis Pertama

Hipotesis yang diujikan dalam penelitian ini adalah:

Ho :Tidak ada hubungan antara persepsi peserta didik terhadap lingkungan

praktik dengan motivasi belajar peserta didik.

Ha : Ada hubungan antara persepsi peserta didik terhadap lingkungan

praktik dengan motivasi belajar peserta didik.

Pengambilan keputusan terhadap uji hipotesis pertama dilakukan

pada taraf signifikan 5%. Ketentuan bila r hitung lebih kecil dari r tabel,

maka Ho diterima, dan Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bila r hitung lebih

besar dari r tabel (rh > rt) maka Ha diterima.

Hipotesis pertama dalam penelitian ini berbunyi “Ada hubungan

positif antara persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik dengan
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motivasi belajar peserta didik mata diklat otomotif dasar kelas X Teknik

Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”.

Teknik analisis data yang digunakan adalah Pearson Product

Moment Correlation. Pengujian hipotesis pertama pada penelitian ini

dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 13. Hasil

proses pengujian hipotesis pada penelitian ini diperoleh r hitung mutlak

0,492. Harga ini kemudian perlu diuji signifikannya dengan

mengkonsultasikan dengan rtabel. Harga rtabel pada taraf signifikan 5% dan

N=139 tidak ada di tabel maka di ambil yang paling terkecil yaitu N=125

di peroleh harga sebesar 0,176. Karena harga rhitung > rtabel maka berarti Ho

ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi peserta

didik terhadap lingkungan praktik mempunyai peranan yang signifikan

dengan motivasi belajar peserta didik. Hasil pengujian selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran. Hasil pengujian hipotesis pertama dapat dilihat pada

tabel 11 berikut ini.

Tabel 11. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama

No Variabel N rhtiung rtabel

1
Persepsi peserta didik terhadap
lingkungan praktik dengan motivasi
belajar peserta didik

139 0,492 0,176

Setelah diketahui bahwa hubungan persepsi peserta didik terhadap

lingkungan praktik dengan motivasi belajar peserta didik adalah

signifikan, maka langkah berikutnya adalah dilakukan analisis regresi.



64

Regresi merupakan suatu alat untuk mengukur ada atau tidaknya korelasi

antar variabel.

Dari hasil analisis regresi linier variabel persepsi peserta didik

terhadap lingkungan praktik (X1) dengan motivasi belajar peserta didik (Y)

diperoleh harga konstanta intersep (a) sebesar 1,845 dan harga koefisien

regresi (b) sebesar 0,401. Dengan demikian persamaan regresinya adalah

Y = 1,845 + 0,401 X.

Secara teknis harga (b) merupakan tangen dari perbandingan antara

panjang garis variabel dependen, setelah persamaan regresi ditemukan

maka akan ditemukan garis regresinya. Untuk lebih jelasnya dapat dihat

pada gambar 5 berikut ini.

Gambar 5. Persamaan garis regresi Y karena hubungan X, persamaan
regresinya Y = 1,845 + 0,401 X
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Hasil pengujian hipotesis penelitian ini diperoleh harga Fhitung

sebesar 43,672. Harga Ftabel untuk taraf signifikan 5% dengan dkpembilang =

1, dan dkpenyebut N-1 = 139 adalah 3,92. Persamaan garis regresi

menunjukkan bahwa peranan X1 terhadap Y adalah linier karena Fhitung

43,672 > 3,93 Ftabel.

Rangkuman hasil pengujian persamaan garis regresi dapat dilihat

pada Tabel 12 berikut ini.

Tabel 12. Hasil Pengujian Regresi Sederhana Persepsi Peserta Didik
Terhadap Lingkungan Praktik.

Variabel Persamaan Garis
Regresi dkpembilang dkpenyebut Fhitung Ftabel

X – Y Y = 1,845 + 0,401 X 1 139 43,672 3,92

2. Pengujian Hipotesis Kedua

Hipotesis yang diujikan dalam penelitian ini adalah:

Ho :Tidak ada hubungan persepsi peserta didik terhadap fasilitas praktik

dengan motivasi belajar peserta didik.

Ha :Ada hubungan antara persepsi peserta didik terhadap fasilitas praktik

dengan motivasi belajar peserta didik.

Pengambilan keputusan terhadap uji hipotesis kedua dilakukan

pada taraf signifikan 5%. Ketentuan bila r hitung lebih kecil dari r tabel,

maka Ho diterima, dan Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bila r hitung lebih

besar dari r tabel (rh > rt) maka Ha diterima.
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Hipotesis kedua dalam penelitian ini berbunyi “Ada hubungan

positif antara persepsi peserta didik terhadap fasilitas praktik dengan

motivasi belajar peserta didik mata diklat otomotif dasar kelas X Teknik

Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”.

Teknik analisis data yang digunakan adalah Pearson Product

Moment Correlation. Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan

dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 13. Hasil proses

pengujian hipotesis pada penelitian ini diperoleh r hitung mutlak 0,633.

Harga ini perlu diuji signifikannya dengan mengkonsultasikan dengan

rtabel. Harga rtabel pada taraf signifikan 5% maka N=139 tidak ada di tabel

maka di ambil yang paling terkecil yaitu N=125 di peroleh harga sebesar

0,176. Karena harga rhitung > rtabel maka berarti Ho ditolak dan Ha diterima.

Hal ini menunjukkan bahwa persepsi peserta didik terhadap fasilitas

praktik mempunyai peranan yang signifikan dengan motivasi belajar

peserta didik mata diklat otomotif dasar kelas X Teknik Kendaraan Ringan

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Hasil pengujian selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran. Adapun hasil pengujian hipotesis kedua dapat

dilihat pada Tabel 13 berikut ini.

Tabel 13. Hasil Pengujian Hipotesis Kedua

No Variabel N rhtiung rtabel

1
Persepsi peserta didik terhadap fasilitas
praktik dengan motivasi belajar peserta
didik

139 0,633 0,176
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Setelah diketahui bahwa peranan persepsi peserta didik terhadap

fasilitas praktik dengan motivasi belajar peserta didik adalah signifikan

maka langkah berikutnya dilakukan analisis regresi. Regresi merupakan

suatu alat untuk mengukur ada atau tidaknya korelasi antar variabel.

Dari hasil analisis regresi linier variabel persepsi peserta didik

terhadap fasilitas praktik (X2) dengan motivasi belajar peserta didik (Y)

diperoleh harga konstanta intersep (a) sebesar 1,153 dan harga koefisien

regresi (b) sebesar 0,596. Dengan demikian persamaan regresinya adalah

Y = 1,153 + 0,596 X.

Secara teknis harga (b) merupakan tangen dari perbandingan antara

panjang garis variabel dependen, setelah persamaan regresi ditemukan

maka akan ditemukan garis regresinya. Lihat gambar 6

Gambar 6. Persamaan garis regresi Y karena hubungan X, persamaan
regresinya Y = 1,153 + 0,596 X
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Hasil pengujian hipotesis penelitian ini diperoleh harga Fhitung

sebesar 91,739. Harga Ftabel untuk taraf signifikan 5% dengan dkpembilang =

1, dan dkpenyebut N-1 = 139 adalah 3,92. Persamaan garis regresi

menunjukkan bahwa peranan X2 terhadap Y adalah linier karena Fhitung

91,739 > 3,92 Ftabel. Rangkuman hasil pengujian persamaan garis regresi

dapat dilihat pada Tabel 14 berikut ini.

Tabel 14. Hasil Pengujian Regresi Persepsi Peserta Didik Terhadap
Fasilitas Praktik.

Variabel Persamaan Garis
Regresi dkpembilang dkpenyebut Fhitung Ftabel

X – Y Y = 1,153 + 0,596 X 1 139 91,739 3,92

3. Pengujian Hipotesis Ketiga

Hipotesis yang diujikan dalam penelitian ini adalah:

Ho : Tidak adanya hubungan secara bersama-sama antara persepsi peserta

didik terhadap lingkungan praktik dan fasilitas praktik dengan motivasi

belajar peserta didik.

Ha : Adanya hubungan secara bersama-sama antara persepsi peserta didik

terhadap lingkungan praktik dan fasilitas praktik dengan motivasi

belajar peserta didik.

Hipotesis Ketiga dalam penelitian ini berbunyi “ Ada hubungan

positif secara bersama-sama antara persepsi peserta didik terhadap

lingkungan praktik dan fasilitas praktik dengan motivasi belajar peserta
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didik pada mata diklat otomotif dasar kelas X Teknik Kendaraan Ringan

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.”

Hasil proses pengujian hipotesis ketiga pada penelitian ini

diperoleh r hitung mutlak 0,678. Harga ini kemudian perlu diuji

signifikannya dengan mengkonsultasikan dengan tabel nilai-nilai r product

moment (rtabel). Harga rtabel pada taraf signifikan 5% dengan N=139 tidak

ada di tabel maka di ambil yang paling terkecil yaitu N=125 diperoleh

harga rtabel sebesar 0,176. Karena harga rhitung > rtabel maka berarti Ho

ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama

antara persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik dan fasilitas

praktik dengan motivasi belajar peserta didik pada mata diklat otomotif

dasar kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3

Yogyakarta. Hasil pengujian selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Adapun hasil pengujian hipotesis kedua dapat dilihat pada Tabel 15

berikut ini.

Tabel 15. Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga

No Variabel N rhtiung rtabel

1
Persepsi peserta didik terhadap
lingkungan praktik dan fasilitas praktik
dengan motivasi belajar peserta didik

139 0,678 0,176

Data yang dikorelasikan adalah data tentang persepsi peserta didik

terhadap lingkungan praktik dan fasilitas praktik dengan motivasi belajar

peserta didik. Setelah dihitung diperoleh koefisien regresi ganda sebesar

0,678. Untuk menguji koefisien regresi ganda dengan menghitung nilai F,
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didapatkan nilai Fhitung = 57,824. Harga ini selanjutnya dikonsultasikan

dengan Ftabel. Dari Ftabel dengan taraf signifikan 5%, dkpembilang = 2, dan

dkpenyebut = 139, maka didapatkan nilai Ftabel = 3,07. Ternyata Fhitung lebih

besar daripada Ftabel (Fhitung = 118,519 > Ftabel = 3,07), sehingga koefisien

regresi ganda sebesar 0,678 tersebut signifikan.

Dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama antara persepsi

peserta didik terhadap lingkungan praktik dan fasilitas praktik signifikan

dengan motivasi belajar peserta didik pada mata diklat otomotif dasar

kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Artinya adalah Ho ditolak dan Ha diterima.

Setelah diketahui bahwa hubungan persepsi peserta didik terhadap

lingkungan praktik dan fasilitas praktik dengan motivasi belajar peserta

didik adalah signifikan maka langkah berikutnya dilakukan analisis

regresi. Regresi merupakan suatu alat untuk mengukur ada atau tidaknya

korelasi antar variabel. Analisis regresi yang digunakan adalah analisis

linier berganda.

Selanjutnya dari hasil perhitungan diperoleh koefisien regresi

variabel bebas I (b1) = 0,219, Variabel bebas II (b2) = 0,487, dan konstanta

(a)= 0,847. Berdasarkan koefisien variabel bebas akan didapatkan

persamaan regresi sebagai berikut:

Y = 0,847 + 0,219 X1 + 0,487 X2
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Secara teknis harga (a) dan (b) merupakan tangen dari

perbandingan antara panjang garis variabel dependen, setelah persamaan

regresi ditemukan maka akan ditemukan garis regresinya. Lihat gambar 7

Gambar 7. Persamaan garis regresi Y karena hubungan X, persamaan
regresinya Y = 0,847 + 0,219 X1 + 0,487 X2

Dari persamaan garis regresi ganda tersebut ditemukan koefisien

determinan (R2) sebesar 0,460. Hal ini memberikan pengertian bahwa 46%

dari variabel persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik dan

fasilitas praktik, sedangkan sisanya 54% adalah berasal dari variabel lain

yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Jadi dapat disimpulkan bahwa persepsi peserta didik terhadap

lingkungan praktik dan fasilitas praktik ada hubungan yang signifikan
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R

2r

1r 492,0

678,0

633,0

dengan motivasi belajar peserta didik pada mata diklat otomotif dasar

kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Selanjutnya untuk lebih memudahkan dalam hal pemahaman hasil

penelitian, berikut ini divisualisasikan hasil-hasil penelitian pada gambar.

Gambar 8. Hasil Penelitian Hipotesis Secara Bersama-sama

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan

antara persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik dan fasilitas praktik

dengan motivasi belajar peserta didik pada mata diklat Otomotif Dasar kelas X

Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran

2011/2012.

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan ada hubungan positif

dan signifikan diperoleh r hitung mutlak 0,492. Harga ini diuji signifikannya

dengan mengkonsultasikan dengan rtabel. Harga rtabel pada taraf signifikan 5%

dan N=139 di peroleh harga sebesar 0,176. Karena harga rh> rt maka Ho

ditolak dan Ha diterima dengan harga koefisien regresi sebesar 0,492.

X2

Y

X1
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Persamaan regresinya Y = 1,845 + 0,401 X. Dapat disimpulkan bahwa

persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik mempunyai hubungan

positif dan signifikan dengan motivasi belajar peserta didik, kemudian setelah

dikonsultasikan dengan tabel r nilai koefisien regresi sebesar 0,492 memiliki

tingkat regresi yang kuat. Hasil pengujian selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran.

Hasil pengujian hipotesis kedua diperoleh r hitung mutlak 0,633.

Harga diuji signifikannya dengan mengkonsultasikan dengan rtabel. Harga rtabel

pada taraf signifikan 5% maka N=139 di peroleh harga sebesar 0,176. Karena

harga rh > rt maka Ho ditolak dan Ha diterima dengan harga koefisien regresi

sebesar 1,202. Persamaan regresinya adalah Y = 1,153 + 0,596 X. Hal ini

menunjukkan bahwa persepsi peserta didik terhadap fasilitas praktik

mempunyai peranan yang signifikan dengan motivasi belajar peserta didik,

kemudian setelah dikonsultasikan dengan tabel r nilai koefisien regresi sebesar

0,633 memiliki tingkat regresi yang kuat. Hasil pengujian selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran.

Hasil pengujian hipotesis ketiga diperoleh r hitung mutlak 0,678.

Harga ini diuji signifikannya dengan mengkonsultasikan dengan rtabel. Harga r-

tabel pada taraf signifikan 5% maka N=139 di peroleh harga sebesar 0,176.

Karena harga rh > rt maka Ho ditolak dan Ha diterima dengan harga koefisien

regresi variabel bebas I = 0,219, Variabel bebas II = 0,487. Persamaan

regresinya Y = 0,847 + 0,219 X1 + 0,487 X2. Hal ini menunjukkan bahwa

secara bersama-sama antara persepsi peserta didik terhadap lingkungan
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praktik dan fasilitas praktik memiliki hubungan yang positif dan signifikan

dengan motivasi belajar peserta didik, kemudian setelah dikonsultasikan

dengan tabel r nilai koefisien regresi hipotesis ke tiga sebesar 0,678 memiliki

tingkat regresi yang kuat.

Dari persamaan garis regresi ganda tersebut ditemukan koefisien

determinan (R2) sebesar 0,460. Hal ini memberikan pengertian bahwa 46%

dari variabel persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik dan fasilitas

praktik, sedangkan sisanya 54% adalah berasal dari variabel lain yang tidak

dibahas dalam penelitian ini. Hal ini wajar terjadi karena ada banyak faktor

yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik. Persamaan garis regresi

Y= 0,847 + 0,219 X1 + 0,487 X2 menunjukkan bahwa perubahan satu unit X1

maka Y akan berubah sebesar 0,219 dan perubahan satu unit X2 maka Y akan

berubah sebesar 0,487. Apabila kontstan tanpa ada perubahan maka Y akan

bertambah sebesar 0,847. Hasil pengujian selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima

secara signifikan, yang ditunjukkan dari pembuktian hipotesis melalui analisis

statistik. Semakin baik persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik dan

fasilitas praktik maka semakin tinggi motivasi belajarnya. Begitu pula jika

peserta didik tersebut persepsinya tidak baik terhadap lingkungan praktik dan

fasilitas praktik, maka peserta didik tersebut bisa menjadi malas belajar

sehingga motivasi belajar tidak maksimal dan mengalami kegagalan dalam

prestasinya.
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Persepsi adalah awal dari kegiatan belajar yang berupa suatu proses

aktivitas seseorang dalam memberikan kesan, penilaian, pendapat, merasakan

dan menginterpretasikan sesuatu obyek sehingga membentuk proses berfikir.

Setiap peserta didik memiliki persepsi yang berbeda-beda terhadap lingkungan

praktik dan fasilitas praktik yang ada di sekolah. Sekolah yang memiliki

lingkungan praktik dan fasilitas praktik yang baik dan semakin meningkat

membuat para peserta didik merasa senang, nyaman dan bersemangat untuk

belajar sehingga motivasi belajarnya lebih meningkat.

Lingkungan praktik dan fasilitas praktik yang ada di sekolah

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar peserta

didik. Oleh karena itu perlu sekali menjaga dan meningkatkan lingkungan

praktik dan fasilitas praktik di sekolah secara maksimal, agar persepsi peserta

didik tentang lingkungan praktik dan fasilitas praktik menjadi baik sehingga

dapat meningkatkan motivasi belajarnya.

Banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar.

Keterbatasan waktu, biaya dan hal-hal lainnya, penelitian ini hanya dibatasi

pada faktor internal yaitu persepsi dan faktor eksternal yaitu lingkungan

praktik dan fasilitas praktik di sekolah.

Dari hasil penilitian dapat disimpulkan bahwa persepsi terhadap

lingkungan praktik dan fasilitas praktik mempunyai hubungan positif dan

signifikan dengan motivasi belajar peserta didik pada Mata Diklat Otomotif

Dasar Kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Tahun Ajaran 2011/2012.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik mempunyai hubungan

yang signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik kelas X Teknik

Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran

2011/2012 dengan harga rhitung > rtabel yaitu 0,492 > 0,176.

2. Persepsi peserta didik terhadap fasilitas praktik mempunyai hubungan

yang signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik kelas X Teknik

Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran

2011/2012 dengan harga rhitung > rtabel yaitu 0,633 > 0,176.

3. Persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik dan fasilitas praktik

secara bersama-sama mempunyai hubungan yang signifikan terhadap

motivasi belajar pesrta didik pada mata diklat otomotif dasar kelas X

Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun

ajaran 2011/2012 dengan harga rhitung > rtabel yaitu 0,678 > 0,176 dan

harga Fhitung 57,824 > Ftabel 3,07.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dikemukakan implikasi

hasil penelitian. Hasil penelitian terdapat hubungan positif dan signifikan

antara persepsi peserta didik terhadap lingkungan praktik dan fasilitas praktik



77

dengan motivasi belajar peserta didik. Jadi sangat jelas bahwa persepsi peserta

didik terhadap lingkungan praktik dan fasilitas praktik yang baik akan

meningkatkan motivasi belajar peserta didik tersebut. Selanjutnya perlu

diupayakan untuk terus meningkatkan lingkungan praktik dan fasilitas praktik

sekolah agar persepsi peserta didik meningkat baik sehingga motivasi belajar

menjadi tinggi.

C. Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini antara lain,

sebagai berikut :

1. Terkait dengan jumlah variabel yang diteliti, faktor yang mempengaruhi

motivasi belajar peserta didik tidak hanya lingkungan praktik dan

fasilitas praktik di sekolah tetapi masih ada banyak faktor-faktor lain

yang mempengaruhinya.

2. Keterbatasan kemampuan, waktu, biaya, dan tenaga, maka peneliti hanya

mengambil sampel kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012.

D. Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diberikan saran-saran sebagai

berikut :

1. Bagi pihak sekolah, karena persepsi terhadap lingkungan praktik dan

fasilitas praktik memiliki hubungan yang kuat untuk meningkatkan
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motivasi belajar peserta didik maka perlu sekali menjaga dan

meningkatkan lingkungan praktik dan fasilitas praktik di sekolah secara

maksimal, agar persepsi peserta didik tentang lingkungan praktik dan

fasilitas praktik menjadi baik sehingga akan meningkatkan motivasi

belajarnya. Sekolah yang memiliki lingkungan praktik dan fasilitas praktik

yang baik dan semakin meningkat membuat para peserta didik merasa

senang, nyaman dan bersemangat untuk belajar sehingga motivasi

belajarnya lebih meningkat dan akan berhasil dalam prestasi belajarnya.

2. Bagi peneliti, perlu penelitian lebih lanjut lagi untuk mengetahui faktor-

faktor lain yang mempengaruhi motivasi belajar. Menurut dasar teori

dalam penelitian ini masih banyak faktor-faktor yang mempengaruhi

motivasi belajar peserta didik. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya

peneliti melakukan penelitian untuk faktor-faktor lain yang mempengaruhi

motivasi belajar peserta didik agar penelitian yang dilakukan bisa

memberikan manfaat yang lebih baik dalam dunia pendidikan khususnya

di Indonesia.
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ANGKET UNTUK SISWA TENTANG

LINGKUNGAN PRAKTIK MATA DIKLAT OTOMOTIF DASAR

DI SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA

A. Petunjuk

Jawablah semua pernyataan sesuai dengan apa yang anda ketahui, sesuai dengan

persepsi/pendapat/penilaian yang anda rasakan pada saat praktik otomotif dasar.

Berikan tanggapan anda terhadap pernyataan berikut ini.

1. Jika sangat baik, berikan tanda √ kolom SB!

2. Jika baik, berikan tanda √ kolom B!

3. Jika tidak baik, berikan tanda √ kolom TB!

4. Jika sangat tidak baik, berikan tanda √ kolom STB!

Apapun jawaban yang saudara berikan, angket ini tidak mempengaruhi nilai/prestasi

belajar anda.

B. Pernyataan Tentang Lingkungan Praktik Mata Diklat Otomotif Dasar

No Pernyataan/Pertanyaan SB B TB STB

1. Kondisi penerangan ruang praktik sekolah saya...

2. Intensitas sinar lampu penerangan di ruang praktik...

3. Bagaimanakah intensitas sinar matahari yang masuk ruang

praktik jika listrik mati?

4. Kebersihan atap di ruang praktik.

5. Kebersihan lantai di ruang praktik.

6. Kebersihan tembok di ruang praktik.

Identitas Siswa

Nama :……………………………..

No. Induk :……………………………..

Kelas :……………………………..

Lampiran 8. Angket Persepsi Terhadap Lingkungan Praktik
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7. Kebersihan tempat cuci tangan dan WC di tempat praktik.

No Pernyataan/Pertanyaan SB B TB STB

8. Kebersihan rak-rak tempat alat dan bahan praktik di ruang

praktik.

9. Kondisi tempat pembuangan sampah di lingkungan praktik.

10. Bagaimanakah kondisi ventilasi udara di ruang praktik anda?

11. Kebersihan ventilasi udara di ruang praktik saya...

12. Bagaimanakah sirkulasi udara di ruang praktik anda?

13. Bagaimanakah kebersihan udara di ruang praktik?

14. Bagaimanakah penempatan benda-benda berbau menyengat

yang ada di ruang praktik anda?

15. Bagaimanakah tata ruang tempat praktik sekolah anda?

16. Penempatan peralatan-peralatan praktik (alat ukur dan lain-

lain) di lingkungan praktik.

17. Penempatan bahan-bahan praktik (engine stand dan lain-lain)

di lingkungan praktik.

18. Penempatan tempat sampah dari sampah hasil praktik.

19. Posisi penempatan alat belajar pendukung seperti wall chart,

gambar-gambar dan lainnya.

20. Bagaimanakah kebisingan dari luar lingkungan praktik?

21. Suara guru di ruang praktik dapat terdengar.

22. Gangguan suara-suara dari siswa yang praktik pada mata

diklat lain.

23. Bagaimanakah kenyamanan anda saat berada di lingkungan

praktik?

24. Bagaimanakah gangguan-gangguan dari luar lingkungan

praktik saat anda praktik?

25. Bagaimana suhu ruangan praktik saat anda bekerja?
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ANGKET UNTUK SISWA TENTANG

FASILITAS PRAKTIK MATA DIKLAT OTOMOTIF DASAR

DI SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA

C. Petunjuk

Jawablah semua pernyataan sesuai dengan apa yang anda ketahui, sesuai dengan

persepsi/pendapat/penilaian yang anda rasakan pada saat praktik otomotif dasar.

Berikan tanggapan anda terhadap pernyataan berikut ini.

5. Jika sangat baik, berikan tanda √ kolom SB!

6. Jika baik, berikan tanda √ kolom B!

7. Jika tidak baik, berikan tanda √ kolom TB!

8. Jika sangat tidak baik, berikan tanda √ kolom STB!

Apapun jawaban yang saudara berikan, angket ini tidak mempengaruhi nilai/prestasi

belajar anda.

D. Pernyataan Tentang Fasilitas Praktik Mata Diklat Otomotif Dasar

No Pernyataan/Pertanyaan SB B TB STB

1. Bagaimanakah penyediaan fasilitas praktik di sekolah anda?

2. Bagaimanakah cara guru mengatasi keterbatasan peralatan

praktik di sekolah anda?

3. Cara guru mengatur pembagian penggunaan peralatan praktik.

4. Bagaimanakah ketersediaan bahan praktik di sekolah anda?

5. Bagaimanakah kondisi bahan praktik yang ada?

6. Bagaimanakah cara guru mengatasi keterbatasan bahan

praktik?

Identitas Siswa

Nama :……………………………..

No. Induk :……………………………..

Kelas :……………………………..

Lampiran 9. Angket Persepsi Terhadap Fasilitas Praktik
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No Pernyataan/Pertanyaan SB B TB STB

7. Di ruang praktik terdapat alat belajar pendukung seperti alat

peraga, wall chart, gambar-gambar dan lainnya.

8. Bagaimanakah kondisi alat belajar pendukung seperti alat

peraga, wall chart, gambar-gambar dan lainnya?

9. Kondisi perlengkapan PPPK yang ada di ruang praktik.

10. Di lingkungan praktik terdapat tulisan-tulisan keselamatan

kerja dalam menggunakan fasilitas praktik.

11. Sebelum melaksanakan praktik guru memberikan pengarahan

tentang keselamatan kerja.

12 Bagaimanakah kondisi alat pengaman dan keselamatan kerja?

13. Kondisi alat praktik (alat ukur) yang saya gunakan...

14. Kondisi peralatan praktik yang ada dapat berfungsi.

15. Bagaimanakah perbaikan/penggantian fasilitas praktik yang

rusak?

16. Perawatan fasilitas praktik yang ada di sekolah saya...

17. Bagaimanakah kondisi alat perawatan dan perbaikan di

sekolah anda?

18. Setelah selesai praktik fasilitas praktik dibersihkan.

19. Bagaimanakah kondisi kebersihan fasilitas praktik yang ada?

20. Setelah melakukan praktik alat praktik dikembalikan pada

tempatnya.

21. Fasilitas praktik disusun dan disimpan dengan rapi.

22. Bagaimanakah kondisi tempat penyimpanan fasilitas praktik?

23. Pengelompokan penyimpanan fasilitas praktik (dipisahkan

sesuai dengan fungsinya).

24. Dengan fasilitas praktik yang ada di sekolah semangat praktik

saya...

25. Dengan fasilitas praktik yang ada di sekolah motivasi

berprestasi saya...



93

ANGKET UNTUK SISWA TENTANG

MOTIVASI BELAJAR MATA DIKLAT OTOMOTIF DASAR

DI SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA

E. Petunjuk

Berikan tanggapan anda terhadap pernyataan berikut ini.

9. Jika anda sangat setuju, berikan tanda √ kolom SS!

10. Jika anda setuju, berikan tanda √ kolom S!

11. Jika anda tidak setuju, berikan tanda √ kolom TS!

12. Jika anda sangat tidak setuju, berikan tanda √ kolom STS!

Apapun jawaban yang saudara berikan, angket ini tidak mempengaruhi nilai/prestasi

belajar anda.

No Daftar Pernyataan SS S TS STS

1. Jika ada materi yang belum jelas saya seharusnya

menanyakan lagi kepada guru agar mudah dipahami.

2. Jika guru memberikan tugas setiap hari, maka saya akan

merasa senang karena bisa meningkatkan prestasi belajar

saya.

.

3. Saat berhadapan dengan tugas yang amat berat, saya

terdorong untuk bekerja lebih giat.

4. Tugas-tugas yang menantang, membuat saya untuk lebih

meningkatkan motivasi belajar saya.

5. Saya berusaha bekerja keras untuk mencapai prestasi terbaik.

Lampiran 10. Angket Motivasi Belajar

Identitas Siswa

Nama :……………………………..

No. Induk :……………………………..

Kelas :……………………………..



94

No Daftar Pernyataan SS S TS STS

6. Saya selalu ada inisiatif dalam melakukan hal-hal yang

terbaik untuk meningkatkan kualitas prestasi saya.

7. Saya berusaha mendapatkan nilai yang lebih baik dari

teman-teman.

8. Untuk mencapai cita-cita yang telah saya tetapkan, saya

berusaha mengarahkan seluruh kemampuan yang ada pada

diri saya.

9. Saya ingin berprestasi yang lebih baik dari sebelumnya

dengan usaha sendiri.

10. Saya berusaha belajar secara mandiri dalam tugas saya, tanpa

menggantungkan diri pada orang lain.

11. Saya selalu berusaha sendiri untuk selalu tekun dalam belajar

12. Apabila dikelas ada teman yang memperoleh nilai tinggi,

saya terdorong untuk belajar lebih giat agar prestasi saya

lebih tinggi dari dia.

13. Jika terpaksa tidak mengikuti pelajaran karena suatu hal,

saya akan mengejar ketinggalan itu tanpa diingat oleh guru.

14. Kegagalan merupakan cambuk bagi saya untuk berusaha

lebih giat lagi demi mecapai prestasi yang tinggi.

15. Saya tidak akan menyerah sebelum bisa meraih apa yang

diinginkan.

16. Saya bersungguh-sungguh dalam mengerjakan soal dan

tugas sekolah karena ingin menguasai materi lebih dalam.

17. Saya memperhatikan apabila guru menerangkan materi

pelajaran

18. Saya selalu belajar siang maupun malam agar dapat meraih

prestasi yang tinggi.

19. Saya berusaha keras untuk betul-betul berminat terhadap

mata pelajaran yang saya ikuti.
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No Daftar Pernyataan SS S TS STS

20.
Melihat hasil belajar saya memperoleh pujian dari orang lain,

saya belajar lebih baik lagi agar prestasi lebih meningkat.

21. Saya ingin mendapatkan nilai paling tinggi agar dipuji dan

disenangi guru.

22. Setelah sampai di rumah, saya mengulang kembali pelajaran

agar mendapat pujian dari orang tua.

23. Peserta didik yang memiliki prestasi belajar paling baik

layak untuk mendapatkan penghargaan dari sekolah.

24. Saya berusaha mendapatkan nilai yang tinggi untuk

mendapatkan beasiswa dari sekolah.

25. Saya selalu rajin belajar karena dijanjikan hadiah oleh orang

tua jika saya berprestasi.



TABEL DISTRIBUSI DATA HASIL PENELITIAN
VARIABEL LINGKUNGAN PRAKTIK (X1)

No.
Responden

Nomer Butir Soal Skor
Butir mean1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 71 2.84
2 2 2 3 2 2 1 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 62 2.48
3 2 2 1 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 2 4 3 4 2 3 3 2 3 3 2 71 2.84
4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 66 2.64
5 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 67 2.68
6 3 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 2 2 66 2.64
7 3 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 71 2.84
8 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 2 3 2 3 76 3.04
9 2 2 2 2 3 3 2 3 1 2 1 2 3 3 3 1 3 2 2 1 1 1 2 2 1 50 2.00

10 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 61 2.44
11 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 1 3 3 2 63 2.52
12 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 78 3.12
13 4 2 3 1 3 2 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 2 3 4 3 2 1 3 70 2.80
14 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 1 2 2 1 2 2 57 2.28
15 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 1 2 1 2 2 2 56 2.24
16 2 2 2 2 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 2 71 2.84
17 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 2 2 1 2 2 2 3 4 2 3 63 2.52
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 73 2.92
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 73 2.92

Lam
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20 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 79 3.16
21 3 1 2 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 3 1 3 2 2 64 2.56
22 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 74 2.96
23 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 61 2.44
24 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 1 67 2.68
25 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 69 2.76
26 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 72 2.88
27 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 79 3.16
28 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 2 80 3.20
29 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 78 3.12
30 3 3 4 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 4 3 2 77 3.08
31 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 73 2.92
32 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 2 80 3.20
33 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 2 80 3.20
34 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 83 3.32
35 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 82 3.28
36 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 4 2 2 3 3 2 3 78 3.12
37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 77 3.08
38 4 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 71 2.84
39 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 78 3.12
40 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 75 3.00
41 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 4 3 4 3 3 2 3 4 2 3 77 3.08
42 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 82 3.28
43 3 3 2 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 72 2.88
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44 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 78 3.12
45 4 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 2.96
46 3 4 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 4 2 3 3 2 3 3 76 3.04
47 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 78 3.12
48 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 80 3.20
49 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 79 3.16
50 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 74 2.96
51 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 78 3.12
52 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 2 2 77 3.08
53 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 80 3.20
54 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 84 3.36
55 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 80 3.20
56 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 2 4 4 82 3.28
57 4 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 76 3.04
58 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 82 3.28
59 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 83 3.32
60 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 78 3.12
61 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 80 3.20
62 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 4 4 3 81 3.24
63 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 78 3.12
64 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 2 80 3.20
65 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 80 3.20
66 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 2 3 4 2 3 82 3.28
67 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 2 3 4 4 3 3 83 3.32

98



68 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 79 3.16
69 3 3 4 3 4 2 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 2 2 3 4 3 3 2 3 2 77 3.08
70 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 2 80 3.20
71 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 81 3.24
72 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 82 3.28
73 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 78 3.12
74 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 4 4 3 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 80 3.20
75 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 88 3.52
76 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 4 1 2 77 3.08
77 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 78 3.12
78 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 81 3.24
79 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 81 3.24
80 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 80 3.20
81 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 73 2.92
82 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 82 3.28
83 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 80 3.20
84 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 2 3 3 4 3 4 2 2 3 3 4 3 3 2 3 78 3.12
85 4 3 2 3 3 4 3 3 2 2 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 72 2.88
86 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 2 3 2 3 81 3.24
87 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 2 2 2 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 80 3.20
88 4 3 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 2 3 2 3 3 2 2 2 79 3.16
89 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 78 3.12
90 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 74 2.96
91 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 76 3.04

99



92 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 2 3 4 4 3 3 2 4 4 2 3 4 83 3.32
93 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 2 3 3 4 4 4 83 3.32
94 3 3 4 3 2 2 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 83 3.32
95 4 4 3 4 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 4 2 4 3 4 2 3 3 3 2 3 77 3.08
96 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 77 3.08
97 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 77 3.08
98 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 77 3.08
99 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 2 72 2.88

100 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 74 2.96
101 4 3 2 2 3 2 4 4 4 2 4 3 3 2 2 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 74 2.96
102 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 75 3.00
103 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 79 3.16
104 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 72 2.88
105 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 2 80 3.20
106 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 77 3.08
107 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 82 3.28
108 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 2 3 3 79 3.16
109 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 77 3.08
110 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 2 78 3.12
111 4 3 3 2 2 2 3 2 3 3 4 4 2 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 76 3.04
112 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 70 2.80
113 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 74 2.96
114 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 75 3.00
115 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 75 3.00

100



116 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 76 3.04
117 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 3 4 2 3 75 3.00
118 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 77 3.08
119 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 78 3.12
120 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 77 3.08
121 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 69 2.76
122 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 69 2.76
123 3 3 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 3 3 3 1 3 1 3 1 3 51 2.04
124 2 2 1 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 1 61 2.44
125 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 2 3 2 3 74 2.96
126 3 3 1 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 62 2.48
127 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 65 2.60
128 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 68 2.72
129 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4 3 2 4 3 2 1 1 69 2.76
130 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 66 2.64
131 4 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 4 2 3 3 3 2 2 68 2.72
132 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 70 2.80
133 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 70 2.80
134 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 2.84
135 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 60 2.40
136 3 3 1 2 2 3 1 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 1 3 1 3 2 2 57 2.28
137 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 59 2.36
138 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 65 2.60
139 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 63 2.52

101





TABEL DISTRIBUSI DATA HASIL PENELITIAN
VARIABEL FASILITAS PRAKTIK  (X2)

No.
Responden

Nomer Butir Soal Skor
Butir Mean

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 3.00
2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 2.92
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 76 3.04
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 74 2.96
5 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 2.88
6 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 77 3.08
7 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 85 3.40
8 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 92 3.68
9 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 3 3 3 3 2 3 1 1 56 2.24

10 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 71 2.84
11 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 69 2.76
12 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 92 3.68
13 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 87 3.48
14 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 3 4 3 3 69 2.76
15 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 62 2.48
16 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 92 3.68
17 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 75 3.00
18 3 4 1 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 77 3.08
19 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 75 3.00

102
Lam

piran 12.TabelD
ata H

asil Penelitian V
ariabel Fasilitas Praktik



20 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 95 3.80
21 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 2 4 4 3 2 3 81 3.24
22 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 84 3.36
23 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 80 3.20
24 2 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 2 2 3 3 78 3.12
25 3 2 4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 84 3.36
26 1 3 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 2 4 2 3 79 3.16
27 3 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 84 3.36
28 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 2 3 2 2 2 3 2 4 4 2 3 2 4 2 3 76 3.04
29 3 4 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 76 3.04
30 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 4 3 79 3.16
31 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 2 3 81 3.24
32 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 4 4 4 78 3.12
33 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 3 2 2 4 3 82 3.28
34 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 79 3.16
35 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 79 3.16
36 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 82 3.28
37 4 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 84 3.36
38 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 79 3.16
39 3 4 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 3 3 86 3.44
40 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 2 2 3 78 3.12
41 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 82 3.28
42 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 82 3.28
43 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 87 3.48

103



44 3 4 4 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 75 3.00
45 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 82 3.28
46 3 4 4 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 78 3.12
47 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 85 3.40
48 3 4 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 80 3.20
49 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 83 3.32
50 2 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 2 2 2 4 3 4 3 4 3 2 3 76 3.04
51 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 85 3.40
52 2 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 84 3.36
53 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 84 3.36
54 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 78 3.12
55 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 87 3.48
56 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 2 3 4 2 4 3 80 3.20
57 3 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 77 3.08
58 2 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 2 2 2 3 77 3.08
59 3 2 4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 84 3.36
60 2 3 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 2 4 2 3 80 3.20
61 3 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 83 3.32
62 2 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 4 2 3 3 3 74 2.96
63 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 86 3.44
64 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 84 3.36
65 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 85 3.40
66 3 4 2 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 77 3.08
67 2 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 82 3.28

104



68 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 2 4 3 3 4 2 3 3 83 3.32
69 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 4 2 3 3 3 74 2.96
70 3 4 2 3 3 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 82 3.28
71 2 4 2 3 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 4 2 3 3 4 74 2.96
72 2 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 2 4 3 3 4 4 86 3.44
73 2 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 2 3 81 3.24
74 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 85 3.40
75 3 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 75 3.00
76 2 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 2 2 3 3 78 3.12
77 3 2 4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 84 3.36
78 2 3 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 2 4 2 3 80 3.20
79 3 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 84 3.36
80 2 4 3 3 4 3 4 4 2 4 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 4 2 3 3 4 76 3.04
81 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 2 4 3 3 4 3 87 3.48
82 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 2 3 83 3.32
83 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 85 3.40
84 3 4 1 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 77 3.08
85 2 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 82 3.28
86 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 2 4 3 3 4 2 2 3 82 3.28
87 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 4 2 3 3 4 75 3.00
88 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 83 3.32
89 3 4 4 3 4 3 4 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 79 3.16
90 2 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 81 3.24
91 2 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 2 4 3 3 4 3 84 3.36

105



92 2 4 1 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 2 4 4 4 81 3.24
93 2 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 2 3 3 3 1 3 3 80 3.20
94 3 4 3 2 4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 86 3.44
95 4 4 2 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 2 3 81 3.24
96 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 3 4 83 3.32
97 4 4 1 3 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 2 3 81 3.24
98 3 4 3 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 84 3.36
99 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 2 3 2 2 2 3 2 4 4 2 3 2 3 78 3.12

100 3 4 2 3 3 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 82 3.28
101 2 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 4 2 3 3 3 74 2.96
102 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 3 3 2 4 3 3 4 3 86 3.44
103 2 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 2 3 81 3.24
104 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 85 3.40
105 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 69 2.76
106 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 73 2.92
107 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 2 2 4 3 2 4 3 4 73 2.92
108 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 73 2.92
109 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 85 3.40
110 2 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 81 3.24
111 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 70 2.80
112 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 83 3.32
113 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 86 3.44
114 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 78 3.12
115 4 4 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 77 3.08

106



116 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 76 3.04
117 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 77 3.08
118 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 85 3.40
119 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 68 2.72
120 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 70 2.80
121 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 69 2.76
122 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 62 2.48
123 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 2.92
124 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 73 2.92
125 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 81 3.24
126 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 74 2.96
127 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 78 3.12
128 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 65 2.60
129 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 71 2.84
130 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 70 2.80
131 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 80 3.20
132 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 74 2.96
133 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 74 2.96
134 2 3 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 2 4 2 3 80 3.20
135 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 69 2.76
136 3 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 83 3.32
137 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 76 3.04
138 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 70 2.80
139 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 88 3.52

107





TABEL DISTRIBUSI DATA HASIL PENELITIAN
VARIABEL MOTIVASI BELAJAR (Y)

No.
Responden

Nomer Butir Soal Skor
Butir Mean

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 3 2 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 4 3 4 1 3 72 2.88
2 3 4 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 3 4 74 2.96
3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 67 2.68
4 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 75 3.00
5 4 4 3 2 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 75 3.00
6 4 2 2 2 2 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 2 4 3 4 2 3 4 3 3 4 77 3.08
7 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 2 3 4 3 3 4 76 3.04
8 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 4 2 4 4 85 3.40
9 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 76 3.04

10 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 72 2.88
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 2.92
12 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 1 4 80 3.20
13 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 74 2.96
14 4 2 2 2 2 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 2 4 2 3 2 4 3 2 3 3 74 2.96
15 4 3 2 1 1 3 4 4 3 2 2 3 2 2 4 3 4 2 4 1 3 2 2 3 4 68 2.72
16 3 3 4 3 2 2 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 2 73 2.92
17 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 83 3.32
18 3 3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 4 74 2.96
19 4 3 3 2 1 3 2 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 2 2 2 3 4 2 1 2 71 2.84
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20 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 83 3.32
21 4 3 3 2 2 4 3 4 3 3 2 3 2 2 4 3 4 3 3 2 4 2 3 4 3 75 3.00
22 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 4 83 3.32
23 3 3 2 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 4 70 2.80
24 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 2 74 2.96
25 3 3 4 3 2 4 2 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 2 80 3.20
26 4 3 3 4 3 3 2 4 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 3 3 4 3 2 80 3.20
27 4 3 3 3 4 2 2 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 2 3 2 3 2 72 2.88
28 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 3 3 73 2.92
29 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 82 3.28
30 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 80 3.20
31 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 2 78 3.12
32 4 4 2 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 84 3.36
33 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 78 3.12
34 4 3 2 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 2 2 3 2 70 2.80
35 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 73 2.92
36 4 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 4 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 73 2.92
37 4 3 3 3 4 2 2 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 2 3 2 4 2 73 2.92
38 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 65 2.60
39 4 4 3 3 2 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 2 2 3 80 3.20
40 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 70 2.80
41 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 78 3.12
42 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 2 69 2.76
43 4 3 3 2 2 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 81 3.24
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44 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 4 2 2 3 70 2.80
45 4 3 3 2 3 4 3 4 2 2 3 2 4 3 4 3 4 2 3 2 4 3 2 3 3 75 3.00
46 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 77 3.08
47 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 2 3 2 2 74 2.96
48 4 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 77 3.08
49 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 69 2.76
50 3 4 3 4 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 4 3 2 3 2 2 70 2.80
51 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 73 2.92
52 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 2 4 3 3 3 2 3 2 2 4 2 3 3 70 2.80
53 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 2 77 3.08
54 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 76 3.04
55 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 65 2.60
56 4 3 3 2 2 4 3 4 3 3 2 3 2 2 4 3 4 3 3 2 4 2 3 4 3 75 3.00
57 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 77 3.08
58 4 3 3 4 3 2 3 4 3 2 2 3 2 3 4 3 4 2 3 4 2 2 2 2 3 72 2.88
59 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 88 3.52
60 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 4 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 68 2.72
61 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 2 3 2 2 75 3.00
62 4 3 2 2 2 3 3 4 2 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 74 2.96
63 4 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 4 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 74 2.96
64 3 4 2 2 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 72 2.88
65 4 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 4 3 4 2 3 2 3 2 2 2 3 72 2.88
66 4 3 3 2 3 4 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 77 3.08
67 4 3 3 2 3 4 3 4 3 2 2 3 2 2 4 3 4 2 3 2 4 2 2 2 3 71 2.84

110



68 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 4 83 3.32
69 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 2 2 4 3 4 2 4 3 3 3 2 3 4 78 3.12
70 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 2 4 81 3.24
71 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 60 2.40
72 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 74 2.96
73 4 2 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 4 2 4 3 3 3 4 4 3 2 3 78 3.12
74 4 3 3 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3 2 4 3 4 2 3 2 2 3 2 2 3 69 2.76
75 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 2.72
76 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 77 3.08
77 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 68 2.72
78 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 70 2.80
79 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 74 2.96
80 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 4 3 2 2 2 2 4 68 2.72
81 3 3 2 3 2 4 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 2 74 2.96
82 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 62 2.48
83 4 3 3 2 3 2 2 4 4 2 3 3 2 2 4 3 4 2 2 2 2 3 2 2 2 67 2.68
84 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 75 3.00
85 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 2 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 77 3.08
86 2 3 2 2 3 3 4 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 4 2 3 2 2 3 4 65 2.60
87 4 4 3 3 3 3 3 4 3 1 4 3 3 3 4 4 4 1 3 3 3 4 1 2 3 76 3.04
88 2 2 2 3 2 2 2 2 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 59 2.36
89 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 2.92
90 3 3 3 2 2 2 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 2 4 2 2 3 2 3 4 72 2.88
91 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 65 2.60
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92 4 3 3 2 2 4 3 4 3 3 2 3 2 2 4 3 4 3 3 2 4 2 3 4 3 75 3.00
93 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 77 3.08
94 4 3 3 4 3 2 3 4 3 2 2 3 2 3 4 3 4 2 3 4 2 2 2 2 3 72 2.88
95 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 80 3.20
96 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 65 2.60
97 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 4 83 3.32
98 3 2 2 2 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 65 2.60
99 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 1 3 80 3.20

100 4 3 3 2 2 3 3 4 3 2 2 2 2 3 4 3 4 2 3 2 3 2 2 2 3 68 2.72
101 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 88 3.52
102 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 66 2.64
103 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 78 3.12
104 4 4 2 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 84 3.36
105 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 78 3.12
106 4 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 84 3.36
107 4 4 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 79 3.16
108 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 2 69 2.76
109 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 4 2 2 3 70 2.80
110 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 76 3.04
111 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 75 3.00
112 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 2 68 2.72
113 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 72 2.88
114 4 4 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 2 3 2 3 3 2 2 73 2.92
115 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 83 3.32

112



116 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 2 2 4 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 81 3.24
117 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 65 2.60
118 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 1 3 72 2.88
119 3 2 2 2 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 65 2.60
120 4 3 3 2 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 2 4 3 3 4 81 3.24
121 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 69 2.76
122 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 4 2 3 2 2 3 4 69 2.76
123 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 67 2.68
124 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 76 3.04
125 4 3 3 2 2 3 3 4 2 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 74 2.96
126 4 3 4 2 2 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 2 4 3 3 4 81 3.24
127 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 79 3.16
128 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 4 2 4 4 87 3.48
129 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 76 3.04
130 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 72 2.88
131 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 2.96
132 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 4 82 3.28
133 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 74 2.96
134 4 3 2 2 1 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 2 3 2 4 3 2 3 3 76 3.04
135 4 3 2 1 1 3 4 4 3 2 2 3 2 2 4 3 4 2 4 1 3 2 2 3 4 68 2.72
136 3 3 4 3 2 4 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 2 75 3.00
137 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 83 3.32
138 3 3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 4 74 2.96
139 4 3 3 2 1 3 2 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 2 2 2 3 4 2 2 2 72 2.88
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HASIL ANALISIS DATA

A.  Statistik

B.  Uji Validitas Instrumen
I. Persepsi Peserta Didik Terhadap Fasilitas Praktik

Correlations Correlations Correlations Correlations
itemtot

item1 Pearson Correlation .469(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item2 Pearson Correlation .632(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item3 Pearson Correlation .580(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item4 Pearson Correlation .487(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item5 Pearson Correlation .276(**)
Sig. (2-tailed) .001
N 139

Statistics

139 139 139
0 0 0

74.2950 79.0360 74.2734
.60706 .52687 .48508

77.0000 80.0000 74.0000
78.00 84.00 74.00

7.15709 6.21174 5.71903
51.224 38.586 32.707
-1.103 -.584 .012

.206 .206 .206
1.007 1.078 -.117
.408 .408 .408

38.00 39.00 29.00
50.00 56.00 59.00
88.00 95.00 88.00

10327.00 10986.00 10324.00

Valid
Missing

N

Mean
Std. Error of Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Variance
Skewness
Std. Error of Skewness
Kurtosis
Std. Error of Kurtosis
Range
Minimum
Maximum
Sum

Lingkungan
Praktik

Fasilitas
Praktik

Motivasi
Belajar

Lampiran 15. Hasil Analisis Data
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item6 Pearson Correlation .432(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item7 Pearson Correlation .413(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item8 Pearson Correlation .469(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item9 Pearson Correlation .501(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item10 Pearson Correlation .519(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item11 Pearson Correlation .568(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item12 Pearson Correlation .405(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item13 Pearson Correlation .305(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item14 Pearson Correlation .257(**)
Sig. (2-tailed) .002
N 139

item15 Pearson Correlation .339(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item16 Pearson Correlation .501(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item17 Pearson Correlation .202(*)
Sig. (2-tailed) .017
N 139

item18 Pearson Correlation .283(**)
Sig. (2-tailed) .001
N 139

item19 Pearson Correlation .632(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item20 Pearson Correlation .493(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item21 Pearson Correlation .279(**)
Sig. (2-tailed) .001
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N 139
item22 Pearson Correlation .693(**)

Sig. (2-tailed) .000
N 139

item23 Pearson Correlation .338(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item24 Pearson Correlation .367(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item25 Pearson Correlation .429(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

itemtot Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 139

**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

II. Persepsi Peserta Didik Terhadap Fasilitas Praktik

Itemtot
item1 Pearson Correlation .276(**)

Sig. (2-tailed) .001
N 139

item2 Pearson Correlation .438(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item3 Pearson Correlation .317(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item4 Pearson Correlation .490(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item5 Pearson Correlation .479(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item6 Pearson Correlation .375(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item7 Pearson Correlation .361(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item8 Pearson Correlation .311(**)
Sig. (2-tailed) .000
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N 139
item9 Pearson Correlation .378(**)

Sig. (2-tailed) .000
N 139

item10 Pearson Correlation .417(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item11 Pearson Correlation .393(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item12 Pearson Correlation .471(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item13 Pearson Correlation .342(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item14 Pearson Correlation .389(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item15 Pearson Correlation .483(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item16 Pearson Correlation .535(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item17 Pearson Correlation .371(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item18 Pearson Correlation .375(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item19 Pearson Correlation .443(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item20 Pearson Correlation .277(**)
Sig. (2-tailed) .001
N 139

item21 Pearson Correlation .463(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item22 Pearson Correlation .392(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item23 Pearson Correlation .291(**)
Sig. (2-tailed) .001
N 139

item24 Pearson Correlation .362(**)
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Sig. (2-tailed) .000
N 139

item25 Pearson Correlation .323(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

itemtot Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 139

*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

III. Motivasi Belajar
Correlations Correlations

Itemtot
item1 Pearson Correlation .470(**)

Sig. (2-tailed) .000
N 139

item2 Pearson Correlation .359(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item3 Pearson Correlation .213(*)
Sig. (2-tailed) .012
N 139

item4 Pearson Correlation .208(*)
Sig. (2-tailed) .014
N 139

item5 Pearson Correlation .366(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item6 Pearson Correlation .466(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item7 Pearson Correlation .425(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item8 Pearson Correlation .470(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item9 Pearson Correlation .380(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item10 Pearson Correlation .355(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item11 Pearson Correlation .407(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139
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item12 Pearson Correlation .328(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item13 Pearson Correlation .284(**)
Sig. (2-tailed) .001
N 139

item14 Pearson Correlation .214(*)
Sig. (2-tailed) .011
N 139

item15 Pearson Correlation .470(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item16 Pearson Correlation .359(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item17 Pearson Correlation .470(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item18 Pearson Correlation .355(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item19 Pearson Correlation .425(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item20 Pearson Correlation .208(*)
Sig. (2-tailed) .014
N 139

item21 Pearson Correlation .464(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item22 Pearson Correlation .407(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item23 Pearson Correlation .355(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item24 Pearson Correlation .295(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

item25 Pearson Correlation .425(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 139

itemtot Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 139

*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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C.  Uji Realibilitas Instrumen
I. Persepsi Peserta Didik Terhadap Lingkungan Praktik

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 139 100.0

Excluded(
a) 0 .0

Total 139 100.0
a  Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.824 25

Item-Total Statistics

Scale Mean if
Item Deleted

Scale
Variance if

Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted
i1 71.08 47.494 .396 .817
i2 71.27 45.849 .572 .810
i3 71.35 45.578 .502 .812
i4 71.48 47.208 .414 .816
i5 71.38 49.151 .188 .825
i6 71.32 47.406 .345 .819
i7 71.45 48.060 .338 .819
i8 71.29 47.731 .401 .817
i9 71.27 47.099 .428 .816
i10 71.41 47.374 .456 .815
i11 71.32 45.902 .493 .812
i12 71.36 47.957 .324 .820
i13 71.44 49.103 .229 .823
i14 71.31 49.476 .176 .825
i15 71.38 48.948 .268 .822
i16 71.27 47.099 .428 .816
i17 71.37 49.859 .112 .828
i18 71.42 49.290 .205 .824
i19 71.27 45.849 .572 .810
i20 71.66 46.443 .405 .816
i21 71.33 49.107 .191 .825
i22 71.56 44.509 .634 .805
i23 71.38 48.600 .255 .823
i24 71.71 48.224 .281 .822
i25 71.71 47.772 .351 .819
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II. Persepsi Peserta Didik Terhadap Fasilitas Praktik
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 139 100.0

Excluded(
a) 0 .0

Total 139 100.0
a  Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.763 25

Item-Total Statistics

Scale Mean if
Item Deleted

Scale
Variance if

Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted
i1 76.14 36.791 .176 .763
i2 75.67 35.209 .339 .753
i3 75.89 36.300 .209 .762
i4 75.81 35.284 .411 .749
i5 75.59 35.302 .397 .750
i6 75.90 35.975 .280 .757
i7 75.68 36.218 .270 .757
i8 75.75 36.262 .197 .763
i9 76.06 35.982 .284 .757
i10 75.58 35.970 .337 .754
i11 75.79 36.108 .310 .755
i12 75.87 35.287 .386 .751
i13 75.83 36.458 .256 .758
i14 75.94 35.945 .298 .756
i15 76.03 34.492 .377 .750
i16 76.02 34.949 .460 .747
i17 76.06 35.916 .271 .758
i18 75.80 36.292 .294 .756
i19 76.01 35.608 .360 .752
i20 75.83 36.704 .171 .764
i21 75.78 35.591 .385 .751
i22 76.24 35.806 .296 .756
i23 75.83 36.506 .181 .764
i24 75.96 35.984 .261 .758
i25 75.78 36.837 .248 .759
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III. Motivasi Belajar
Case Processing Summary

139 100.0
0 .0

139 100.0

Valid
Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a.

Reliability Statistics

.728 25

Cronbach's
Alpha N of Items

Item-Total Statistics

70.83 30.154 .394 .712
71.24 30.690 .268 .719
71.47 31.671 .119 .729
71.68 31.568 .093 .732
71.63 30.352 .259 .720
71.31 29.607 .368 .711
71.24 29.824 .319 .715
70.83 30.154 .394 .712
71.14 30.501 .287 .718
71.47 30.585 .256 .720
71.28 29.913 .297 .717
71.39 30.776 .228 .722
71.44 31.031 .176 .726
71.42 31.579 .109 .730
70.83 30.154 .394 .712
71.24 30.690 .268 .719
70.83 30.154 .394 .712
71.47 30.585 .256 .720
71.24 29.824 .319 .715
71.68 31.568 .093 .732
71.28 29.580 .363 .712
71.28 29.913 .297 .717
71.47 30.585 .256 .720
71.60 30.851 .178 .726
71.24 29.824 .319 .715

item1
item2
item3
item4
item5
item6
item7
item8
item9
item10
item11
item12
item13
item14
item15
item16
item17
item18
item19
item20
item21
item22
item23
item24
item25

Scale Mean if
Item Deleted

Scale
Variance if

Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted
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D.  Uji Persyaratan Analisis
I. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Lingkungan
Praktik

Fasilitas
Praktik

Motivasi
Belajar

N 139 139 139

Normal Parameters(a,b)
Mean 74.2950 79.0360 74.2734
Std. Deviation 7.15709 6.21174 5.71903

Most Extreme
Differences

Absolute .158 .084 .065
Positive .098 .066 .061
Negative -.158 -.084 -.065

Kolmogorov-Smirnov Z 1.863 .996 .765
Asymp. Sig. (2-tailed) .202 .274 .601

a  Test distribution is Normal.
b  Calculated from data.

II. Uji Linieritas
a. Persepsi Peserta Didik Terhadap Lingkungan Praktik Dengan

Motivasi Belajar

Hubungan linier jika signifikansi penyimpangan (Deviation from
Linearity) p > 0,05

Case Processing Summary

139 100.0% 0 .0% 139 100.0%
Motivasi Belajar  *
Lingkungan Praktik

N Percent N Percent N Percent
Included Excluded Total

Cases

ANOVA Table

924.415 30 30.814 .927 .580
19.179 1 19.179 .577 .449

905.236 29 31.215 .939 .561
3589.196 108 33.233
4513.612 138

(Combined)
Linearity
Deviation from Linearity

Between
Groups

Within Groups
Total

Motivasi Belajar *
Lingkungan Praktik

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Measures of Association

-.065 .004 .453 .205
Motivasi Belajar *
Lingkungan Praktik

R R Squared Eta Eta Squared
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b. Persepsi Peserta Didik Terhadap Lingkungan Praktik Dengan
Motivasi Belajar

Hubungan linier jika signifikansi penyimpangan (Deviation from
Linearity) p > 0,05

III. Uji Multikolinieritas

Tidak ada problem multikolinieritas jika nilai Tolerance > 0,1 atau
VIF < 10.

Case Processing Summary

139 100.0% 0 .0% 139 100.0%
Motivasi Belajar  *
Fasilitas Praktik

N Percent N Percent N Percent
Included Excluded Total

Cases

ANOVA Table

900.529 25 36.021 1.127 .326
.040 1 .040 .001 .972

900.489 24 37.520 1.173 .281
3613.082 113 31.974
4513.612 138

(Combined)
Linearity
Deviation from Linearity

Between
Groups

Within Groups
Total

Motivasi Belajar *
Fasilitas Praktik

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Measures of Association

.003 .000 .447 .200
Motivasi Belajar *
Fasilitas Praktik

R R Squared Eta Eta Squared

Coefficientsa

-25.494 6.208 -4.106 .000
.455 .069 .377 6.576 .000 .817 1.224
.778 .080 .560 9.774 .000 .817 1.224

(Constant)
lingkungan praktek
fasilitas praktek

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics

Dependent Variable: hasil belajara.
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E. Pengujian Hipotesis
I. Hubungan Persepsi Peserta Didik Terhadap Lingkungan Praktik

dengan Motivasi Belajar Peserta Didik

Variables Entered/Removedb

Lingkunga
n Praktik

a . Enter

Model
1

Variables
Entered

Variables
Removed Method

All requested variables entered.a.

Dependent Variable: Motivasi Belajarb.

Model Summaryb

.492a .242 .236 .20447
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Predictors: (Constant), Lingkungan Praktika.

Dependent Variable: Motivasi Belajarb.

ANOVAb

1.826 1 1.826 43.672 .000a

5.728 137 .042
7.553 138

Regression
Residual
Total

Model
1

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), Lingkungan Praktika.

Dependent Variable: Motivasi Belajarb.

Coefficientsa

1.845 .182 10.162 .000
.401 .061 .492 6.608 .000

(Constant)
Lingkungan Praktik

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Motivasi Belajara.
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II. Hubungan Persepsi Peserta Didik Terhadap Fasilitas Praktik dengan
Motivasi Belajar Peserta Didik

Variables Entered/Removedb

Fasilitas
Praktik

a . Enter

Model
1

Variables
Entered

Variables
Removed Method

All requested variables entered.a.

Dependent Variable: Motivasi Belajarb.

Model Summaryb

.633a .401 .397 .18172
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Predictors: (Constant), Fasilitas Praktika.

Dependent Variable: Motivasi Belajarb.

ANOVAb

3.029 1 3.029 91.739 .000a

4.524 137 .033
7.553 138

Regression
Residual
Total

Model
1

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), Fasilitas Praktika.

Dependent Variable: Motivasi Belajarb.

Coefficientsa

1.153 .197 5.842 .000
.596 .062 .633 9.578 .000

(Constant)
Fasilitas Praktik

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Motivasi Belajara.
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III. Hubungan Persepsi Peserta Didik Terhadap Lingkungan Praktik Dan
Fasilitas Praktik dengan Motivasi Belajar Peserta Didik

Variables Entered/Removedb

Fasilitas
Praktik,
Lingkunga
n Praktik

a
. Enter

Model
1

Variables
Entered

Variables
Removed Method

All requested variables entered.a.

Dependent Variable: Motivasi Belajarb.

Model Summaryb

.678a .460 .452 .17325
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Predictors: (Constant), Fasilitas Praktik, Lingkungan
Praktik

a.

Dependent Variable: Motivasi Belajarb.

ANOVAb

3.471 2 1.736 57.824 .000a

4.082 136 .030
7.553 138

Regression
Residual
Total

Model
1

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), Fasilitas Praktik, Lingkungan Praktika.

Dependent Variable: Motivasi Belajarb.

Coefficientsa

.847 .204 4.142 .000

.219 .057 .268 3.837 .000

.487 .066 .517 7.404 .000

(Constant)
Lingkungan Praktik
Fasilitas Praktik

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Motivasi Belajara.
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Lampiran 16. Tabel Nilai – Nilai r Product Moment
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Lampiran 17. Tabel Nilai – Nilai Untuk Distribusi F
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Lampiran 18. Tabel Krejcie
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